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ABSTRAK 

  

Gender merupakan pembagian peran antara laki-laki dan 

perempuan yang di atur oleh manusia. Dalam kehidupan, hampir 

semua tugas gender dapat di lakukan oleh kedua kaum laki-laki dan 

perempuan, kecuali melahirkan. Dalam tatanan keluarga, masih sering 

kesalahan pamaknaan terhadap kesetaraan gender sebagai 

menyatarakan laki-laki dan perempuan. Perempuan sering mengalami 

deskriminasi gender yakni beban ganda dan yang lainya. Sedangkan 

kaum laki-laki menuntut kaum perempuan untuk melaksanakan semua 

pekerjaan produktif dan tidak saling membantu satu dengan yang 

lainya. Dalam hal ini rumusan masalah dalam penelitian ini yakni : 1. 

Apa saja pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan keluarga di 

lembaga advokasi perempuan DAMAR bandar lampung, 2. 

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pengaruh kesetaraan 

gender dalam keharmonisan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa pengaruhnya kesetaraan gender dalam 

keharmonisan keluarga dan untuk mengetahui pandangan hukum 

Islam terhadap pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan 

keluarga. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field risearch) dan 

bersifat deskriptif kualitatif. Adapun jenis datanya adalah data primer 

dan data sekunder. Serta menggunakan populasi. Metode 

pengumpulan datanya yang digunakan yaitu melalui metode 

observasi, metode wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penulis 

menggunakan analsis kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan keluarga itu 

sangat berpengaruh yaitu dapat membantu finansial keluarga. Seorang 

anak bisa tumbuh lebih sehat. Dan akan menumbuhkan keharmonisan 

dalam keluarga. kesetaaran gender dalam relasi keluarga juga menjadi 

salah satu pondasi yang sangat berpengaruh dalam mewujudkan 

ketahanan keluarga. Sedangkan dalam Al-Qur’an dan Hadist sudah 

menjelaskan secara jelas mengenai pengaruh kesetaraan gender dalam 



 
iii 
 
 

keharmonisan keluarga, pandangan hukum Islam juga menjelaskan 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sama, dalam beberapa hal, 

yaitu sebagai hamba Allah swt, sebagai khalifah allah, dan terlibat 

aktif dalam bermasyarakat, dan berpotensi yang sama dalam meraih 

prestasi. Kesetaraan ini secara jelas di uraikan dalam hukum Islam 

berupa teks atau nash, Al-Qur’an dan Hadist.  

 

Kunci : deskriminasi gender, pengaruh kesetaraan gender, 

keharmonisan keluarga 
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MOTTO  

 

حِيْمِ  نِ الرَّ حْمه ِ الرَّ
 بسِْمِ اٰللّه

 

                        

                    

 

Artinya :“dan diantara kamu tanda-tanya kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cendrung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda- 

tanda bagi kaum yang berfiki. 

 (Q.S Ar-Rum (30) ayat 21) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas dan mempermudah bahasan dalam 

penulisan penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan judul 

secara detail dan jelas dengan mengetahui makna dan definisi 

yang terkandung di dalam judul penelitian ini. Judul Skripsi ini 

adalah “ PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

PENGARUH KESETARAAN GENDER DALAM 

KEHARMONISAN KELUARGA (Studi Pada Lembaga 

Advokasi Perempuan DAMAR Bandar Lampung)” adapun 

istilah-istilah yang perlu dijelaskan  sebagai berikut : 

1. Pandangan adalah sesuatu pengetahuhan, pendapat, 

penglihatan, atau pembicaraan mengenai sesuatu hal. Dan 

juga Pandangan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam hubunganya dengan pemilihan rangsangan 

yang datang dari suatu lingkungan.
1
 

2. Hukum Islam adalah syariat yang diadakan oleh Allah SWT. 

Untuk hamba-hambanya yang dibawa oleh seorang Nabi 

Muhammad SAW., baik Hukum yang berhubungan dengan 

kepercayaan (akidah) maupun hukum-hukum yang 

berhubungan dengan amaliah (perbuatan).
2
 

3. Pengaruh Kesetaraan gender, Pengaruh ialah daya yang ada 

tau timbul dari sesuatu (Orang, Benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang, 

Sedangkan Kesetaraan gender, dikenal juga sebagai keadilan 

gender. Gender ialah peran dan fungsi yang diyakini 

masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan perempuan 

                                                             
1 Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : 

Renika cipta edisi revisi 2013). 
2 Barzah latupono, buku ajar hukum islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2017), 4  



 

 
2 

yang diharapkan masyarakat agar peran-peran sosial tersebut 

dapat dilakukan oleh laki-laki dan perempuan.
3
 

Kesimpulanya pengaruh kesetaraan gender merupakan 

bagian peran sosiokultural yang didasarkan atas jenis 

kelamin perempuan dan laki-laki dimana memiliki peranan 

masing-masing didalam keluarganya maupun di 

masyarakat.
4
  

4. Keharmonisan keluarga, Keharmonisan dapat diartikan 

sebagai kecocokan atau keserasian, Keluarga adalah 

hubungan antara dua orang insan yang sah secara hukum dan 

melahirkan keturunan, Atau suatu kekerabatan yang 

mendasar dalam masyarakat.  keharmonisan keluarga juga 

merupakan keseluruhan anggota keluarga yang merasa 

bahagia, tidak ada ketegangan, Kekecewaan dan puas 

terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang 

mencakup aspek fisik, mental, emosi, dan sosial.
5
  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Gender dengan segala permasalahanya merupakan isu 

yang tetap eksis dan diminati sampai saat ini, Kesetaraan gender, 

dikenal juga sebagai keadilan gender, dan pandangan bahwa 

semua orang harus menerima perlakuan yang setara dan tidak di 

diskriminasi berdasarkan identitas gender mereka, yang bersifat 

kodrati. Hal Ini satu tujuan dari Deklarasi Universal Hak asasi 

Manusia, PBB yang berusaha untuk menciptakan kesetaraan 

dalam bidang sosial dan Hukum, seperti dalam aktivitas 

demokrasi dan memastikan akses pekerjaan yang setara dan upah 

yang sama. 

                                                             
3 Alifiulahtin utaminingsih, Gender dan wanita karir, malang, 2017, 4.  
4 Alfiah rokhmansyah, pengantar gender dan feminisme, (yogyakarta: 

garudhawaca, 2016),1 
5 Reni Pratiwi Nurhiyanti dan Elisabeth Christiana, “pengaruh tingkat 

keharmonisan keluarga dengan motivasi belajar siswa ditinjau dari perbedaan jenis 
kelamin siswa di SMA” dalam Jurnal Maahasiswa Bimbingan Konselin, (Surabaya, 

No, 1/2013).259 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kesetaraan_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Seksisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Seksisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Pernyataan_Umum_tentang_Hak-Hak_Asasi_Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pernyataan_Umum_tentang_Hak-Hak_Asasi_Manusia
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Gender dapat diartikan sebagai perbedaan yang tampak 

antara laki-laki  dan perempuan dilihat dari segi nilai, pekerjaan 

(role) dan perilaku. Secara umum, gender digunakan sebagai 

indentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dari segi 

sosial budaya. Gender bukanlah kodrat ataupun ketentuan tuhan, 

oleh karena itu gender berkaitan dengan proses keyakinan 

bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan 

bertindak sesuai dengan tata nilai yang berlaku dimasyarakat, 

serta ketentuan sosial dan budaya ditempat mereka berada. Jadi 

gender merupakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

dalam peran, fungsi, hak dan perilaku tanggung jawab yang 

dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Hal ini berbeda dengan sex yang secara umum digunakan untuk 

mengidentifikasi dari segi anatomi biologis jenis kelamin semata. 

Oleh sebab itu sex merujuk pada persoalan reproduksi dan 

aktivitas seksual. Sex sendiri merupakan pembedaan berdasarkan 

ciri-ciri biologis, terutama menyangkut prokreas (hamil, 

melahirkan, dan menyusui ) yang dialami oleh perempuan 

sementara laki-laki dianggap pekerja keras, kuat, rasional, 

maskulin dan perkasa serta bersifat senantiasa melindungin 

perampuan. Tujuan dari kesetaraan gender itu adalah agar tiap 

orang memperoleh perlakuan yang sama di dalam keluarga, adil 

dalam masyarakat, tidak hanya dalam bidang politik, dan di 

tempat kerja, atau bidang yang terkait dengan kebijakan tertentu.  

konsep gender sendiri merupakan suatu sifat yang 

melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikontruksi secara 

sosial maupun kultural. Ciri dari sifat itu sendiri dapat 

dipertukarkan. Misalkan, sifat kelemah-lembutan yang dimiliki 

oleh perempuan ternyata juga sering didapati ada pada laki-laki, 

demikian juga sebaliknya. Dengan demikian maka relasi gender 

sebagai akibat dari keberadaan gender tidak dapat di katakan 

sama pada setiap tempat, daerah, karena erat kaitannya dengan 



 

 
4 

berbagai faktor, seperti faktor ekologi, budaya dan termasuk juga 

agama.
6
 

Seringkali terjadi ketimpangan dan ketidakadilan gender 

yang sangat merugikan, khususnya dialami oleh perempuan. 

Ketidakadilan ini mengakibatkan retaknya keharmonisan, 

hubungan antara laki-laki dengan perempuan. Oleh kerena itu 

munculah suatu reaksi yang diikuti tindakan struktural untuk 

menyusun kembali pola hubungan laki-laki dan perempuan agar 

mencapai keseimbangan, kesamaan status dan peran sosial guna 

menghilangkan ketimpangan gender di dalam masyarakat. 

Secara umum Islam memandang laki-laki dan 

perempuan dalam posisi yang sama, tanpa ada perbedaan 

diantara keduanya. Masing-masing adalah ciptaan Allah yang 

dibebani dengan tanggungjawab melaksanakan Ibadah kepada-

Nya, menunaikan titah-titah-Nya dan menjauhi larangan-

larangan-Nya. Hampir seluruh syariat Islam dan hukum-

hukumnya berlaku untuk kaum Adam dan kaum Hawa secara 

seimbang. Begitu pun dengan janji pahala dan ancaman siksaan. 

Tidak dibedakan satu dengan yang lainnya. Masing-masing dari 

mereka memiliki kewajiban dan hak yang sama dihadapan 

Allah sebagai hamba-hamba-Nya. Berikut adalah petikan ayat-

ayat Q.S. Adz-Dzariyat[51]:56 yang menjelaskan tentang 

pandangan Islam dalam hal ini: 

                

 “Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk 

beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 56) 

 

   Namun demikian, dari ayat diatas menjelaskan bahwa 

manusia di ciptakan untuk saling bertaqwa kepada Allah SWT 

dan menjalankan segala peritahnya. Dalam hal ini,  kaum laki-

laki dan perempuan menjadi sama dan setara dalam segala hal. 

                                                             
6Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif Quran, 

(Jakarta: Paramadina, 2001), 17 
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Menyetarakan keduanya dalam semua peran, kedudukan, status 

sosial, pekerjaan, jenis kewajiban dan hak sama dengan 

melanggar kodrat. Karena, kenyataan yang tidak dapat 

dipungkiri bahwa antara laki-laki dan perempuan terdapat 

perbedaan-perbedaan mendasar, hingga jika kita melihat 

keduanya dengan kasat mata sekalipun. Secara biologis dan 

kemampuan fisik, laki-laki dan perempuan jelas berbeda. Begitu 

pun dari sisi sifat, pemikiran-akal, kecenderungan, emosi dan 

potensi masing-masing juga berbeda. Kodratnya seorang 

perempuan melakukan proses reproduksi, mengandung, 

melahirkan, menyusui, menstruasi, sementara laki-laki tidak 

melakukan proses tersebut. Maka dari itu tidak adil jika kita 

kemudian memaksakan suatu peran yang tidak sesuai dengan 

kodrat dan kecenderungan dasar dari masing-masing jenis 

tersebut. 

Di antara ketetapan Syariat yang Allah SWT, khususkan 

bagi laki-laki adalah soal kepemimpinan. Allah berfirman dalam 

Q.s An-Nisa ayat 34 yang berbunyi : 

                    

           

Artinya :“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka.” (QS. An-Nisa` [4]: 34) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Kepemimpin ini Allah 

berikan kepada laki-laki karena ia sesuai dengan tabiat dan 

kodrat penciptaannya, sebagaimana yang telah disebutkan, 

pemimpin bisa diartikan sebagai pendampingan, pemeliharaan, 

atau penangung jawab yang lebih baik.
7
   

                                                             
7 Nasarudin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan, (Jakarta: PT Gramedia, 

2014), 188 
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Dalam rumah tangga, laki-laki adalah pemimpin yang 

bertanggungjawab melindungi, dan memelihara serta mendidik 

orang-orang yang berada dibawah kepemimpinannya yakni istri 

dan anak-anak, termasuk menjamin pakaian, makanan dan 

rumah mereka. 

Pemimpinan atau kekuasaan seorang laki-laki atas 

wanita itu bermakna penjagaan, perhatian dan pengaturan, 

bukan dalam arti kesewenang-wenangan, otoritarian dan 

tekanan.
8
 Dalam Islam tidak merinci pembagian kerja antar laki-

laki dan perempuan. Islam hanya menempatkan tugas pokok 

masing-masing, sambil menggariskan prinsip kejajaran dan 

kemitraan atas dasar musyawarah tolong-menolong. Baik suami 

menolong istri di rumah atau istri membantu kebutuhan keluarga, 

yang dirasa mampu menolong keluarga.
9
  

Penyebab terjadinya permasalahan gender Karena adanya 

diskriminasi gender.  diskriminasi gender adalah ketidakadilan 

gender yang merupakan akibat dari adanya system (struktur) 

social dimana salah satu jenis kelamin (laki-laki atau perempuan) 

menjadi korban. Hal ini terjadi karena adanya keyakinan dan 

pembenaran yang ditanamkan sepanjang peradaban manusia 

dalam berbagai bentuk dan cara yang menimpa kedua belah 

pihak, walaupun dalam kehidupan sehari-hari lebih banyak 

dialami oleh perempuan.
10

 Adapun Bentuk-bentuk ketidakadilan 

gender yaitu : 

1. Marginalisasi (Peminggiran) 

Peminggiran banyak terjadi dalam bidang ekonomi. 

Misalnya banyak perempuan hanya mendapatkan 

pekerjaan yang tidak terlalu bagus, baik dari segi gaji, 

jaminan kerja atau pun status dari pekerjaan yang 

didapatkan. Hal ini terjadi karena sangat sedikit perempuan 

                                                             
8Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama 

dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Jamunu, 1969), 32. 

      9 Nasruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, 

(Jakarta: Paramadina, 2001), 27. 
10 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: LKiS Pelangi 

Aksara, 2004),3 
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yang mendapatkan peluang pendidikan. Peminggiran dapat 

terjadi di rumah, tempat kerja, masyarakat, bahkan oleh 

negara yang bersumber keyakinan, tradisi/kebiasaan, 

kebijakan pemerintah, maupun asumsi-asumsi ilmu 

pengetahuan (Teknologi). 

2. Subordinasi (Penomorduaan)  

Anggapan bahwa perempuan lemah, tidak mampu 

memimpin, emosional dan lain sebagainya, dan perempuan 

jadi nomor dua setelah laki-laki yang berakibat munculnya 

sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang 

tidak penting. Subordinasi ini berkaitan pada munculnya 

sikap yang tidak penting.
11

 

3. Citra buruk 

Pandangan buruk terhadap perempuan. Misalnya 

perempuan yang pulang larut malam adalah pelacur, jalang 

dan berbagai sebutan buruk lainnya dan perempuan yang 

seperti itu tidak dianggap baik dan merugikan martabat 

seorang perempuan. 

4. Violence (kekerasan) 

Serangan fisik dan pisikis. Perempuan, pihak paling 

rentan mengalami kekerasan, dimana hal itu terkait dengan 

marginalisasi, subordinasi maupun stereotip diatas. 

Perkosaan, pelecehan seksual atau perampokan adalah 

contoh kekerasan paling banyak yang dialami perempuan. 

5. Beban kerja berlebihan 

Tugas dan tanggung jawab perempuan yang berat dan 

terus menerus. Seperti seorang perempuan selain melayani 

suami (seks), hamil, melahirkan, menyusui, juga harus 

menjaga rumah. Disamping itu, kadang ia juga ikut 

mencari nafkah (di rumah), dimana hal tersebut tidak 

berarti menghilangkan tugas dan tanggung jawab diatas. 

                                                             
11  Mansour Fakih, Analisis Gender Transformasi Sosial, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 1999), 15. 
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Beban ganda pada perempuan juga terjadi karena adanya 

anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat 

memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi 

kepala rumah tangga. Hal ini berakibat bahwa semua 

pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab 

kaum perempuan. Di kalangan keluarga miskin, beban 

yang sangat berat ini harus ditanggung oleh perempuan 

sendiri. Terlebih jika perempuan tersebut harus bekerja 

maka ia akan memikul beban kerja ganda.
12

 

Budaya masyarakat juga sangat berperan penting 

dalam mempengaruhi gender. Kurangnya pemahaman dan 

pedoman agama menjadi salah satu faktor masyarakat 

menganut kepercayaan yang salah. Sehingga salah pula 

menerapkan hak dan tanggung jawabnya dalam kehidupan 

berumah tangga. Pengaruh budaya masyarakat salah yaitu: 

1. Masyarakat banyak menganut kepercayaan yang salah 

tentang apa arti menjadi seorang wanita, dimana wanita 

hanya bisa tinggal di rumah saja dengan akibat yang 

berbahaya bagi kesehatan wanita dan ini menjadi salah 

satu alasan adanya dekriminasi perempuan.  

2. Masyarakat mengharapkan wanita dan pria untuk 

berpikir, berperasaan dan bertindak dengan pola-pola 

tertentu dengan alasan hanya karena mereka dilahirkan 

sebagai wanita/pria. Contohnya wanita diharapkan untuk 

menyiapkan masakan, membawa air dan kayu bakar, 

merawat anak-anak dan suami. Sedangkan pria bertugas 

memberikan kesejahteraan bagi keluarga di masa tua 

serta melindungi keluarga dari ancaman. 

3. Gender dan kegiatan yang dihubungkan dengan jenis 

kelamin tersebut, semuanya adalah hasil rekayasa 

masyarakat. Beberapa kegiatan seperti menyiapkan 

makanan, mengandung, melahirkan dan merawat anak 

adalah dianggap sebagai “kegiatan wanita”. 

                                                             
12 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, ( Yokyakarta : 

Pustaka Pelajar, 1999), 21. 
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4. Kegiatan lain tidak sama dari satu daerah ke daerah lain 

diseluruh dunia, tergantung pada kebiasaan, Hukum dan 

agama yang dianut oleh masyarakat tersebut. 

5. Peran jenis kelamin bahkan bisa tidak sama didalam 

suatu masyarakat, tergantung pada tingkat pendidikan, 

suku dan umurnya, contohnya : di dalam suatu 

masyarakat, wanita dari suku tertentu biasanya bekerja 

menjadi pembantu rumah tangga, sedang wanita lain 

mempunyai pilihan yang lebih luas tentang pekerjaan 

yang bisa mereka pegang. 

6. Peran gender diajarkan secara turun temurun dari orang 

tua ke anaknya. Sejak anak berusia muda, orang tua telah 

memberlakukan anak perempuan dan laki-laki berbeda, 

meskipun kadang melakukan Diskriminasi Gender. 

Maka dari itu perlunya dijelaskan apa saja yang 

menjadi bentuk kesetaraan gender  bagi perempuan tanpa 

melarang kodrat yang sudah di tetapkan dalam Al-Quran. 

Bentuk kesetaraan gender tersebut ialah : 

1. Posisi perempuan di masyarakat sama dengan laki-laki 

 Perempuan tidak disubordinasi (Penomorduaan) oleh 

laki-laki di masyarakat, walaupun masih ada kasus 

dimana posisi perempuan tidak terlalu penting dalam 

masyarakat. Misalkan saja, perempuan tidak ikut andil 

dalam menentukan suatu kebijakan di desa.  

2. Mendapatkan kesempatan pendidikan formal setinggi-

tingginya 

 Kalau dahulu di masa abad ke-18 dan sebelumnya, 

perempuan tidak boleh sekolah setinggi mungkin atau 

bahkan tidak diperbolehkan sekolah. Perempuan 

dianjurkan cepat menikah walaupun masih berumur 

belasan tahun dan belum memiliki kesiapan fisik dan 

mental. Fakta ini masih dijumpai pada masyarakat yang 

tingkat pendidikannya rendah. Dan Pada masa kini 
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perempuan memiliki akses yang sama untuk sekolah 

setinggi mungkin.  

3. Tidak diperlakukan kasar 

Perempuan sering kali menjadi objek, bukan subjek, 

oleh laki-laki yang melakukan kekerasan. Hal ini biasa 

terjadi dalam lingkup rumah tangga dan hubungan pacaran. 

Bahkan dalam kasus pelecehan seksual pun sering dilakukan 

kekerasan fisik terhadap perempuan. Tentu ini merupakan 

melanggar hak seseorang untuk diperlakukan baik oleh 

sesama. Tidak ada kesenjangan di dunia pekerjaan. Misalkan 

perempuan yang sedang hamil diberi toleransi jam kerja atau 

cuti beberapa waktu sampai kondisinya memungkinkan 

untuk bekerja lagi. Bukan malah beralasan jika diberi waktu 

cuti akan mengganggu produktivitas perusahaan. 

4. Mendapatkan ruang untuk berpolitik 

 Perempuan masa kini sudah menempati posisi di 

bidang pemerintahan, birokrasi, dan politik. Hal ini sudah 

menunjukkan bahwa masyarakat semakin sadar akan 

kesetaraan gender. Namun mungkin saja posisi pejabat 

perempuan untuk andil dalam membuat kebijakan masih 

kurang diperhatikan. Tidak hanya itu, perempuan juga 

berhak untuk menjadi seorang pemimpin organisasi bahkan 

Negara. 

5. Memiliki hak kepemilikan yang sama 

  Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak juga menjelaskan bahwa perempuan 

memiliki hak kepemilikan yang sama. Hukum Perdata di 

Indonesia menetapkan bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki hak kepemilikan yang sama. Perempuan di 

Indonesia memiliki hak Hukum untuk akses ke properti, 

tanah, dan memiliki akses ke pinjaman bank dan kredit. 

Sebuah keputusan ini dibuat untuk keadilan dan 

menghindari tidak diuntungkannya perempuan atas 
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dominasi laki-laki yang memanfaatkan kelemahan Hukum 

yang ada. 

 Permasalah gender dalam keluarga masih terjadi di 

Lembaga Advokai Perempuan DAMAR Bandar Lampung. 

Perempuan yang mengalami ketidakadilan gender dalam 

keluarga sering mendapat pandangan yang tidak baik serta 

perlakuan yang buruk, seperti mengalami kekerasan, 

pelecehan, penindasan, peminggiran. Perempuan juga 

mendapat tekanan batin dari keluarga yang bisa menjadikan 

keluarga tidak harmonis. Namun sampai hari ini masih banyak 

kaum perempuan yang menjadi korban ketidakadilan pada 

berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam keluarga sendiri. 

Maka dijelaskan, keluarga merupakan tempat yang mendapat 

kekerasan terhadap perempuan dan berbagai bentuk 

penyimpangan lainya yang mencerminkan ketimpangan 

gender. 

Persoalan deskriminasi gender yang terjadi di keluarga 

harus tetap diberi penerangan dan edukasi. Agar tidak ada lagi 

bias gender dan ketidakadilan terhadap perempuan. Ini 

menegaskan bahwa manusia berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan memiliki hak yang sama, setara di setiap segi 

kehidupan didalam suatu keluarga ataupun masyarakat.  Maka 

perlu adanya kesetaraan gender hak dan kewajiaban dalam 

keluarga sehingga perempuan bisa mendapat perlakuan yang 

sama dan bisa menjadi keluarga yang harmonis. 

 

C. Fokus Penelitian 

Dalam skripsi ini peneliti lebih di fokuskan pada orang-orang 

yang menangani kasus di Lembaga Advokasi Perempuan 

DAMAR Bandar Lampung tentang pengaruh kesetaraan gender 

dalam keharmonisan keluarga serta pandangan Hukum Islam 

terhadap pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan 

keluarga. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fokus penelitian 

masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Apa saja  pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan 

keluarga di Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam mengenai pengaruh 

kesetaraan gender dalam keharmonisan keluarga di 

Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan penelitian 

     Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dibahas dalam 

skripsi ini maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. untuk mengetahui apa saja pengaruh kesetaraan gender bisa 

menjadikan keluarga harmonis  

2. untuk mengetahui dampak adanya pengaruh kesetaraan 

gender dalam keharmonisan keluarga 

3. untuk mengetahui pengaruh kesetaraan gender dalam relasi 

keluarga 

4. untuk mengetahui pandangan Hukum Islam mengenai 

pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan keluarga. 

 

F. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoristis dan juga 

praktis guna memperluas pengetahuan, Adapun manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis   

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa 

menambah dan memperluas ilmu pengetahuan serta 

memberikan edukasi mengenai Pandangan Hukum Islam 
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Terhadap Pengaruh Kesetaraan Gender Dalam 

Keharmonisan Keluarga. 

2. Secara Praktis   

a. Menambah wawasan bagi Lembaga Advokasi 

perempuan DAMAR Bandar lampung mengenai 

Pengaruh Kesetaraan Gender Dalam Keharmonisan 

Keluarga. 

b. Menambah bahan refrensi dalam menyikapi hal-hal 

maupun masalah yang ada atau yang terjadi di 

lingkungan Lembaga Advokasi perempuan DAMAR 

Bandar Lampung 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

  Pembahasan ini dilakukan tidak lepas dari penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan 

perbandingan yang dapat mendukung penelitian maka terdapat 

literatur yang akan dikemukakan sebagai :  

1. Penelitian dari Saiful Fahmi yang berjudul : “ Konsep 

Kesetaraan Gender Dalam Islam (Studi Terhadap 

Hermeneutika Muhammad Syahrul)”. (Skripsi S1 Akidah Dan 

Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 

Saiful fahmi menyimpulkan bahwa  hubungan antara laki-laki 

dan perempuan dalam Islam, khususnya dalam rantang waktu 

sejarah panjang, lebih menitikberatkan pada posisi laki-laki 

berada pada wilayah superior dan permpuan berada pada 

wilayah inferior. Artinya segala hal yang baik itu masalah 

kepemimpinan, pengambilan hukum, keberadaan diruang 

publik dan hubungan kekeluargaan perempuan slalu berada 

pada posisi yang rendah dan sering tidak mendapat tempat. 

Pada penelitian ini berdasarkan Hermeneutika Muhammad 

Syahrur yang mengacu pada teori linguistik dan teori batas 

limit, maka relasi gender dalam Islam menurut beliau dapat 

dikategorikan menjadi empat, pertama hubungan laki-laki dan 
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peempuan dalam keluarga tidak hanya didasari dengan sifat 

komplementar atau saling melengkapi, tetapi dapat juga 

mengganti perannya. Kedua, perempuan memiliki hak kerja 

yang sama dengan laki-laki, semua bidang pekerjaan diruang 

publik boleh dilakukan oleh perempuan selama ia mampu dan 

dapat menjalankan tanpa ada intervensi. Ketiga, perempuan 

juga memiliki hak politik yang sama dengan laki-laki diranah 

pemerintahan, sekalipun menjadi hakim atau perumus 

undang-undang, dalam konteks ini laki-laki dan perempuan 

setara. Keempat, hubungan laki-laki dan perempuan secara 

umum, perihal hubungan ini tergantung konteks dan waktu 

tertentu, setiap wilayah atau negara memiliki aturan dan 

norma yang berbeda perihal hubungan laki-laki dan 

perempuan sehingga hukum dan aturannya dipasrahkan secara 

langsung pada otoritas setempat. 

2. Penelitian dari Eka Puji Hargianti yang berjudul “Kesetaraan 

Gender dalam Keluarga Dosen Perempuan Muda di 

Universitas Sriwijaya” (Skripsi Program S1 Sosiologi 

Universitas Sriwijawa, 2019), meyimpulkan bahwa dalam 

kesetaraan gender dalam keluarga tidak terlepas dari 

bagaimana laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai 

istri yang saling mengerti dan kedua belah pihak tidak 

mempersalahkan satu sama lain. Zaman sekarang ini dimana 

pengembangan perempuan yang bekerja diluar rumah sangat 

berpengaruh dan membawa dampak perubahan sosial pada 

peranan perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 166 dosen 

perempuan muda yang ada di Universitas Sriwijaya, peranan 

perempuan muda yang menjadi dosen disini bisa menjalankan 

kedua perannnya dengan baik. Yang pertama sebagai ibu 

rumah tangga/istri yang baik, yang kedua menjadi dosen atau 

pengajar ditempat ia bekerja. Dan yang terpenting adalah 

melihat bagaimana bentuk kesetaraan gender yang terdapat 

didalam keluarga dosen perempuan tersebut. 

3. Penelitian dari Aulia Anindita Pertama berjudul” Sosialisasi 

Peran Gender Dalam Keluarga (Studi Kasus: Keluarga Aktivis 
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Perempuan Tangerang Selatan)” (skripsi program S1 Studi 

Sosiologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta). Peneliti menyimpulkan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan oleh orang tua sebagai agen sosialisasi primer 

sangat memberikan terhadap pemahaman nilai-nilai gender 

serta perilaku anak sebagai target sosialisasi. Dalam penelitian 

ini para aktivis gender memahami makna gender sebagai 

perbedaan laki-laki dan perempuan berdasarkan konstruk 

yang dibangun oleh masyarakat yang sifatnya bisa 

dipertukarkan dan berubah seiring waktu dan tempat. Bentuk 

dari Sosialisasi yang terjadi ini berupa sosialisasi 

partisipatoris, yaitu yang kedua belah pihak agen sosialisasi 

maupun target sosialisasi sama-sama berpartisipasi dalam 

proses sosialisasi dan memiliki tujuan yang sama. Para aktivis 

gender menanamkan nilai-nilai gender di dalam keluarga 

dengan tidak berperilaku diskriminasi dan tidak memelihara 

konstruk yang biasa sehingga pekerjaan yang dahulu dianggap 

milik laki-laki juga diperkenalkan menjadi milik laki-laki, 

begitupun sebaliknya. Aktivis gender dengan pemahaman 

gender yang mawas (gender perspective), mengenalkan nilai 

gender kepada anak melalui interaksi sehari-hari, pola 

mengasuh anak (memberikan teladan kepada anak diskusi, 

bukan cerita sebelum tidur). 

 

H. Metode penelitian  

     Dalam rangka penulisan Skripsi ini, penulis mengunakan 

metode untuk memudahkan dalam pengumpulan, pembahasan, 

menganalisis data, untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

efektif serta efisien. Adapun dalam penulisan ini menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut:     

1. Jenis dan Sifat penelitian  

a. Jenis penelitian  

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian 
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yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati.
13

 Tujuan 

dari penelitian lapangan (field research) adalah untuk 

mengetahui atau menyelidiki secara mendalam mengenai 

subjek tertentu untuk memberikan gambaran yang 

lengkap mengenai subjek tertentu. Untuk mengingat jenis 

penelitian adalah penelitian lapangan, maka dalam 

mengumpulkan data peneliti menggali data-data yang 

bersumber dari lapangan ( field research). Penelitian ini 

dilakukan di Lembaga Advokasi perempuan DAMAR 

Bandar Lampung, yang akan menjadi fokus penelitian ini 

adalah pengaruh kesetaraan gender dalam keharmonisan 

keluarga.  

b. Sifat Penelitian 

      Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk pada 

penelitian deskriptif. Maksudnya adalah suatu metode 

dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, dan suatu sistem pemikiran atau suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang.
14

 Disebut penelitian 

deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk memuat 

informasi secara sistematis, aktual dan akurat mengenai 

lapangan dan pustaka, penelitian deskriptif kualitatif, dan 

data primer merupakan data lapangan,
15

 dimana 

penelitian ini dipergunakan untuk mengungkapkan data 

penelitian yang sebenarnya. 

2. Jenis dan Sumber Data Penelitian  

Dalam jenis ini data-data diajukan acuan bersumber dari:  

a. Data Primer  

Yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya baik melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi maupun laporan dalam bentuk dokumen 

                                                             
13 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), 80 
14 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 63 
15 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian....,70 
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yang kemudian diolah oleh peneliti.
16

  Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Lembaga Advokasi 

Perempuan DAMAR Bandar Lampung yang 

mengenai tentang Pandangan Hukum Islam Terhadap 

Pengaruh Kesetaraan Gender Dalam Keharmonisan 

Keluarga, yang diperoleh dengan observasi dan 

wawancara. Dalam melakukan observasi penulis 

terjun langsung ketempat penelitian, sedangkan 

wawancara dilakukan langsung kepada anggota 

Lembaga Advokasi Perlindungan Perempuan Damar 

Bandar Lampung yang menangani kasus-kasus 

tersebut.  

b. Data Sekunder   

Jenis data sekunder adalah jenis data yang 

disajikan sebagai pendukung data pokok, atau bisa 

juga diartikan sebagai sumber yang mampu atau dapat 

memberikan informasi atau data tambahan yang dapat 

memperkuat data primer.
17

 

Penulis mengunakan data sekunder dari data 

pustaka seperti Al-Qur‟an, buku-buku mengenai 

kesetaraan gender, buku-buku tentang keharmonisan 

keluarga, Kompilasi Hukum Islam, Jurnal dan refrensi 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

observasi langsung ketempat penelitian dan 

melakukan wawancara kepada beberapa orang yang 

menangani kasus-kasus yang ada di dalam Lembaga 

Advokasi perempuan DAMAR Bandar Lampung 

yang menangani masalah tentang gender.  

 

 

                                                             
16 Zainudin ali, metode penelitian hukum, (jakarta : grafik grafika 2011),106 
17 Sumardi Suryabrata, Metedologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), 85 
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3. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari kenyataan-kenyataan 

atau sempel yang diperoleh dalam penelitian atau 

suatu objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
18

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

fokus subjek adalah orang-orang yang menangani 

kasus-kasus pada Lembaga Advokasi perempuan 

DAMAR Bandar Lampung. Populasinya berjumlah 5 

orang yaitu diantaranya satu orang direktur utama 

Lembaga Advokasi perempuan DAMAR dan 4 orang 

yang menangani kasus-kasus yang berada Di 

Lembaga Advokasi Perempuan Damar Bandar 

Lampung. 

4. Metode Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki.
19

 Observasi ini digunakan untuk 

melengkapi dan memperkuat data yang diproleh oleh 

interview dengan cara menggunakan pengamatan dan 

pencatatan terhadap data yang diperlukan.  

b. Metode Wawancara, adalah percakapan dengan 

maksud tertentu oleh kedua belah pihak yaitu antara 

peneliti yang berlaku sebagai pemberi pertanyaan dan 

pengaju pertanyaan kemudian responden berlaku 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan dengan 

tujuan mendapatkan informasi. 

                                                             
18 Sugiono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabet, 2016),177. 
19 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi  

Aksara, 2007), 70 
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c. Dokumentasi yaitu dokumen yang berupa catatan dari 

peristiwa yang berlaku.
20

 Peneliti hanya meminta 

data-data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian 

yang terkait dengan judul yang penulis teliti. 

5. Prosedur pengelolahan data  

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan 

pengelolahan data dengan cara : 

a. Pemeriksaan Data atau Editing  

Merupakan pengoreksi apakah data yang diteliti 

sudah terkumpul secara lengkap, sudah benar dan 

sesuai dengan masalah yang sedang terjadi. 

b. Sistematika atau Sistematizing  

Merupakan data menurut kerangka sitematika 

berdasarkan urutan masalah, yaitu melakukan 

penyatuan dari data yang di dapatkan dan juga yang 

mempunyai hubungan erat, sehingga bisa 

memudahkan dalam pembahasan. 

6. Metode Analisis Data  

Adapun Metode Analisis data merupakan cara yang 

digunakan untuk menelaah keseluruhan data yang tersedia 

dari berbagai sumber. Dalam hal ini penulis menggunakan 

metode induktif, yaitu yang berasal dari fakta-fakta yang 

khusus atau peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta 

tersebut itu di generalisasikan menjadi umum. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis data untuk kemudian 

disimpukan yang bersifat umum. Sehingga bisa 

mendapatkan jawaban yang benar dari pembahasan skripsi 

ini mengenai Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengaruh 

Kesetaraan Gender Dalam Keharmonisan Keluarga Studi 

pada Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR Bandar 

Lampung. 

                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : 

CV. Alfabeta, 2009), 240 
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I.    Sistematika Pembahasan  

     Berkaitan dengan skripsi ini, secara keseluruhan dalam 

pembahasannya terdiri dari : 

Bab pertama berisi pendahuluan, yaitu  gambaran 

secara umum dengan memuat: penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, sitematika pembahasan. 

   Bab kedua memberikan gambaran tentang pengaruh 

kesetaraan gender dalam keharmonisan rumah tangga antara 

lain: Konsep gender, Pengertian gender, Perbedaan sex dan 

gender, Relasi gender dan ketidakadilan gender, Bentuk-

bentuk kekerasan dalam keluarga, Kesetaraan dan 

ketidakadilan dalam keluarga persepektif gender, Relasi suami 

istri yang ideal dalam rumah tangga persepktif gender, 

Keharmonisan Keluarga, Pengertian keluarga, Pengertian 

harmonis, Bentuk-bentuk keluarga, Syarat-syarat keluarga 

harmonis, hak dan kewajiban suami istri dalam Undang-

Undang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam, aspek-

aspek keharmonisan keluarga, faktor-faktor penyebab 

keharmonisan keluarga, dan keluarga sakinah, mawaddah wa 

rohmah. 

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum 

tentang Lembaga Advokasi perempuan DAMAR Bandar 

Lampung, sejarah berdirinya, visi-misi, Struktur Oraganisasi 

Lembaga, Peran stategis Lembaga, Nilai-Nilai Dalam 

Lembaga, Hasil Yang Dicapai Lembaga, Penguatan 

Kelompok Dan Pendidikan Kritis Bagi Perempuan, 

Pendanaan Lembaga, Program-program Lembaga, Pelayanan 

Yang Ada Dilembaga, Mekanisme Pendampingan Lembaga. 

dan juga membahas hasil wawancara tentang pengaruh 

kesetaraan gender dalam keharmonisan keluarga (studi pada 

Lembaga Advokasi perempuan DAMAR Bandar Lampung). 

Bab keempat adalah analisis penelitian di Lembaga 

Advokasi Perempuan DAMAR Bandar Lampung terhadap 
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pengaruh kesetaraangender dalam keharmonisan keluarga dan 

juga analisis pandangan hukum Islam terhadap pengaruh 

kesetaraan gender dalam keharmonisan keluarga. 

Bab kelima adalah berisi kesimpulan dan 

rekomendasi dari bab satu sampai empat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Gender  

1. Pengertian Gender 

Isitilah gender dikonsepsikan para ilmuan sosial untuk 

menjelaskan perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang 

tidak bersifat bawaan (kodrat) sebagai ciptaan yang Maha Esa, 

dan sifatnya yang berbentukan budaya yang dipelajari dan 

disosialisasikan dalam keluarga sejak dini. Kata gender secara 

etimologi dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa inggris 

yaitu gender. Di indonesia gender di pergunakan dikantor 

menteri negara peranan perempuan dengan ejaan “gender” 

diartikan sebagai intresprestasi mental dan kultural terhadap 

perbedaan kelamin laki-laki dan perempuan. 
21

  

Apabila dilihat dalam kamus bahasa inggris diatas, tidak 

menjelaskan secara jelas pengertian antara sex dan gender. 

Sering kali gender disamakan pengertianya dengan sex (jenis 

kelamin antara laki-laki dan perempuan). Menurut Oakley 

stoller, gender adalah perbedaan yang bukan bersifat biologis 

dan bukan kodrat tuhan. Stoller mengartiakan gender 

merupakan konstruksi sosial atau atribut yang dikenakan pada 

manusia yang dibangun oleh kebudayaan manusia. Perbedaan 

biologis merupakan perbedaan jenis kelamin (sex), dimana hal 

ini merupakan kodrat dari tuhan. Sedangkan gender 

merupakan behavioral differences (perbedaan perilaku) terkait 

tugas dan fungsi antara laki-laki dan perempuan yang di 

konstruksikan secara sosial budaya, yaitu perbedaan yang 

bukan ketentuan Tuhan yang Maha Esa, melainkan 

                                                             
21 Ch Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Cet.III. 

Malang. Uin Maliki Press, 2013), 1. 
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dikonstruksikan oleh manusia melalui proses sosial dan 

cultural yang panjang.  

Menurut Musdah Mulia, gender merupakan suatu konsep 

hubungan sosial membedakan, dalam arti memisahkan fungsi 

dan peran laki-laki dan perempuan, perbedaan fungsi tersebut 

tidak ditentukan karena antara kedunya terdapat perbedaan 

biologis atau kodrat, tetapi dibedakan atau dipilih menurut 

kedudukan, fungsi dan peranan masing-masing dalam bidang 

kehidupan dan pembangunan.
22

 

Jadi perbedaan perilaku antara perempuan dan laki-laki 

bukanlah sekedar karakteristik secara biologis, namun melalui 

proses kultural dan sosial di masyarakat. Gender dapat 

berubah dari suatu wilayah ke wilayah yang lain, dari suatu 

waktu ke waktu, bahkan dari suatu strata ke strata sosial 

tertentu di masyarakat, sedangkan jenis kelamin biologis (sex) 

akan bersifat tetap tidak akan pernah berubah. 

Kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

anak republik indonesia, menjelaskan bahwa gender adalah 

peran dan fungsi yang di konstruksikan masyarakat, serta 

tanggung jawab laki-laki dan perempuan yang diharapkan 

masyarakat agar peran-peran sosial tersebut dapat dilakukan 

oleh laki-laki dan perempuan. 

Gender bukanlah kodrat atau ketentuan tuhan, oleh karena 

itu gender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana 

seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak 

sesuai dengan tata nilai yang berlaku di masyarakat, serta 

ketentuan sosial dan budaya ditempat mereka berada. Jadi 

gender adalah perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

dalam peran, fungsi, hak dan perilaku tanggung jawab yang 

dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya masyarakat 

setempat. Sedangkan yang dimaksud kodrat adalah apa yang 

sudah ditetapkan Tuhan sejak lahir (besifat given), bahwa 

                                                             
   22 Musdah Mulia, Modul Pemberdayaan Mubaligh Menuju 

Masyarakat Madani, (Jakarta : DPP  Korps Perempuan Majelis Dakwah Islamiyah 

Bekerja Sama Dengan The Asia Foundation, 1999), 126-127 
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manusia yang memiliki jenis kelamin laki-laki itu bersifat 

seperti ciri tersendiri yakni memiliki alat kelamin, jakun, dan 

memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat 

reproduksi seperti rahim, saluran untuk melahirkan, 

memproduksi sel telur, memiliki alat kelamin perempuan, dan 

menyusui. Alat-alat reproduksi tersebut secara biologis 

melekat pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang 

disebut sebagai kodrat. 
23

 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diambil 

kesimpualan, bahwa gender adalah suatu konstruksi atau 

bentuk sosial yang sebenarnya bukan bawaan lahir, sehingga 

secara implementasinya di lapangan dapat dibentuk atau 

diubah tergantung dari tempat atau wilayah, waktu, cultural, 

status sosial, pemahaman regili, ideologi negara, politik, 

hukum, dan ekonomi.  

Dikaji dari perseptif gender, perlindungan bagi istri 

dari tindak kekerasan suami semakin menguat dengan 

lahirnya undang-undang tentang penghapusan kekerasan 

dalam rumah tangga. Dalam Pasal 1 ayat 1 undang-undang 

tersebut disebutkan : kekerasan dalam rumah tangga adalah 

setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan yang 

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 

fisik, seksual, psikologis atau penelataran rumah tangga 

termasuk ancaman untuk mrlakukan perbuatan, pemaksaan 

atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam 

lingkungan rumah tangga.
24

 

Apabila suami berlaku semena-mena, selalu bertindak 

sesuai kemauannya, bukan didasarkan peraturan yang ada, 

maka keluarnya akan sengsara. Dengan kata lain, pemimpin 

harus menciptakan keharmonisan antara dirinya dengan 

keluarganya sehingga ada timbal balik di antara keduanya. 

                                                             
 23  Alfiulatih utaminingsih, gender dan wanita karir, ( malang : UB 

Press, 2019). 2  
24 Baharudin,”Konsep Nusyus Menurut Hukum Islam Dan Gender,”El-

Izdwaj: Indonesia Jurnal Of Civil And Islamic Family Law, Vol. 2, No.1, (Juni 2021) 

: 53, Http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ElIzdiwaj 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ElIzdiwaj
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Itulah pemimpin paling baik sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW. yang berbunyi: 

راُلَّذِيْ عَلَى  عَبْدِاللَّوِ بْنِ عُمَرُ,انََّ رَسُلُ اللَّوِ,قاَلَ : كُلُّكُمْ راَعٍ فَمَسْئولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ,فاَلأمِي ْ
هُمْ,وَالْمَرْأةَُ  هُمْ,وَالرِّجَلُ راَعٍ عَلَى اىَْلِ بَ يْتِوِ,وَىُوَ مَسْئُ وْلُ عَن ْ النَّاسِ راَعٍ وَىُوَمَسْئُولٌ عَن ْ

هُمْ, وَالْعَبْدُ راَعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ  راَعِيْةٌ  عَلَى بَ يْتِ بَ عْلِهَاوَوَلِدِهِ وَىِيَ مَسْئُولةٌَ عَن ْ
 وَىُوَمَسْئُ وْلٌ عَنْوُ, أَلاَ فَكُلُّهُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُ وْلٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ )رَواه مسلم(

Telah menceritakan kepada kaum Qutaibah Bin Sa’id 

telah menceritakan kepada kami Laits. Dalam jalur lain di 

sebutkan telah menceritakan kepada kami Muhammad Bin 

Rumh telah menceritakan kepada kami Laits Dari Nafi 

dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda : 

“ ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap 

kalian bertanggung jawab atas apa yang di pimpinnya. 

Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan 

bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki 

adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia bertanggung 

jawab atas mereka semua, seorang wanita juga pemimpin 

atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia 

bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak 

adalah pemimpin atas harta tuanya, dan dia bertanggung 

jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin 

dan akan bertanggung jawab atas pimpinanya”( H.R. 

Muslim, No. 3408) 

Suami juga mempunyai peranan yang penting, dimana 

suami sangat dituntut sebagai motivator dalam berbagai 

kebijakan yang akan diputuskan termasuk merencanakan 

keluarga.
25

 Dan istri menjadi madrasah bagi anak-

anaknya. 

Jika dikaitkan pada konsep rumah tangga sekarang ini 

berbeda dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang 

terdahulu, salah satunya istri yang menjadi wanita karir. 

Kaum perempuan saat ini lebih kritis dalam menyuarakan 

haknya, termasuk dalam hal kegiatan publik. Kepincangan 

yang terjadi dalam relita masyarakat mengenai wanita dan 

                                                             
      25 Arman Ys. Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2002), 123. 
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laki-laki, seringkali terjadi adanya diskriminasi. Perlu 

diketahui, wanita dan laki-laki merupakan manusia yang 

sama yang bersumber dari ayah dan ibu (orangtua) yang 

sama. Maka berhak keduanya mendapatkan penghormatan 

yang sama sebagai manusia.
26

 

Kesetaraan manusia adalah konskuensi paling 

bertanggung jawab, dimana keadilan bertindak dengan 

memberikan hak kepada siapa saja dan bukan berdasarkan 

jenis kelamin. Terlepas dari itu semua, realita sosial 

dewasa ini memperlihatkan dengan jelas betapa 

kecenderungan manusia pada aktifitas ekonomi kerja 

semakin kuat.
27

 

Perlu diyakini dan digaris bawahi bahwasannya 

agama Islam dengan nilai idealitasnya tidak akan 

mungkin memberlakukan diskriminasi terhadap 

perempuan dalam aspek kehidupan. Tetapi pada realitas 

sosial telah menunjukan kecenderungan sistem 

diskriminasi terhadap perempuan mengenai relasi 

kehidupan dengan laki-laki. 

Berbicara tentang gender dalam Islam ditemukan dalam 

firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat An-Nisaa ayat 1 

Sebagai Berikut: 

                  

                         

                     

Artinya :  “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu 

yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan 

(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya dan 

dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 

                                                             
26 M. Quraish Shihab, Perempuan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 2-3. 
27 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama 

dan Gender, (Yogyakarta: Liks, 2012), 119. 
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perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 

dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 

hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan mengawasimu” (Q.S an-Nisa (4): 1). 

 

     Ayat di atas memberi petunjuk bahwa dari segi hakikat 

penciptaan, antara manusia yang satu dan manusia lainnya 

tidak ada perbedaan,termasuk di dalamnya antara perempuan 

dan laki-laki, karena itu tidak perlu ada semacam superioritas 

suatu golongan, suku, bangsa, ras, atau suatu entitas gender 

terhadap lainnya.      

             Islam membolehkan perempuan untuk aktif dalam 

wilayah sosial, namun Islam juga mengingatkan perempuan 

agar tidak melupakan kewajibannya pada wilayah domestik, 

rumah tangga. Jika teologi ideal tersebut yang dijadikan 

pijakan kaum perempuan, kami yakin akan tercipta hubungan 

harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawadah wa 

rahmah) di lingkungan keluarga, terwujudnya komunitas ideal 

dalam suatu negeri yang damai dan penuh ampunan Allah 

(baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur). Ini semua hadirin 

bisa terwujud manakala ada pola keseimbangan dan 

keserasian antara posisi dan peran perempuan dalam 

kehidupan berumah tangga dan kehidupan sosialnya. dalam 

firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat An-Nahl ayat 97 

Sebagai Berikut: 

                     

                        

Artinya :   “Barang siapa mengerjakan kebijakan, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan 

kami beri balasan dengan pahala yang baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan”(Q.S An-Nahl (16) 97) 
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       Ayat diatas dapat disimpulankan bahwa laki-laki dan 

wanita dalam pandangan Islam memiliki kedudukan yang 

sama di hadapan Allah SWT. Keduanya memiliki hak dan 

kewajiban yang sama pada peringkat etika religius, serta 

kewajiban yang sejajar pada peringkat fungsi sosial bahwa 

sesungguhnya perempuan itu mitra sejajar laki-laki. Meskipun 

secara biologis keduanya: laki-laki dan perempuan berbeda 

sebagaimana dinyatakan juga dalam Al-Qur'an, namun 

perbedaan jasmaniah itu tidak sepatutnya dijadikan alasan 

untuk berlaku diskriminatif terhadap perempuan. Perbedaan 

jenis kelamin bukan alasan untuk mendiskreditkan perempuan 

dan mengistimewakan laki-laki. 

     Perbedaan biologis jangan menjadi pijakan untuk 

menempatkan perempuan pada posisi subordinat dan laki-laki 

pada posisi superordinat. Perbedaan kodrati antara laki-laki 

dan perempuan seharusnya menuntun manusia kepada 

kesadaran bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 

dan dengan bekal perbedaan itu keduanya diharapkan dapat 

saling membantu, saling mengasihi dan saling melengkapi 

satu sama lain. Karena itu, keduanya harus bekerja sama, 

sehingga terwujud masyarakat yang damai menuju kepada 

kehidupan abadi di akhirat nanti.
28

 Islam secara tegas 

menempatkan perempuan setara dengan laki-laki, yakni dalam 

posisi sebagai manusia, ciptaan sekaligus hamba Allah SWT, 

dari perspektif penciptaan, Islam mengajarkan bahwa asal 

penciptaan laki-laki dan perempuan adalah sama, yakni sama-

sama dari tanah (saripati tanah), sehingga sangat tidak 

beralasan memandang perempuan lebih rendah dari pada laki-

laki. Sebagai manusia, perempuan memiliki hak dan 

kewajiban untuk melakukan ibadah sama dengan laki-laki. 

Perempuan juga diakui memiliki hak dan kewajiban untuk 

meningkatkan kualitas dirinya melalui peningkatan ilmu dan 

takwa, serta kewajiban untuk melakukan tugas-tugas 

kemanusiaan yang dalam Islam disebut amar ma'ruf nahi 

                                                             
       28 Siti Musdah Mulia Dkk, Keadilan Kesetaraan Gender 

:Perspektif Islam, (Jakarta : Lembaga Kajian Agama Dan gender, 2001),  6. 
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munkar menuju terciptanya masyarakat yang adil, damai, dan 

sejahtera (baldatunthayyibah wa rabun ghafur). 

Dalam realita sosiologis di masyarakat, perempuan 

seringkali diperlakukan tidak setara dengan laki-laki. Kondisi 

yang timpang ini muncul karena masyarakat sudah terlalu 

lama terkungkung oleh nilai-nilai patriarki dan nilai-nilai bias 

gender dalam melihat relasi kuasa antara laki-laki dan 

perempuan. Nilai-nilai patriarki selalu menuntut pengakuan 

masyarakat atas kekuasaan laki-laki dan segala sesuatu yang 

berciri laki-laki. Pandangan patriarki, laki-laki dan perempuan 

adalah dua jenis makhluk yang berbeda sehingga keduanya 

perlu dibuatkan segregasi ruang yang ketat laki-laki 

menempati ruang publik, sedangkan perempuan cukup di 

ruang domestik. Posisi perempuan hanyalah merupakan 

subordinate dari laki-laki.
29

 Karena itu, perlu sekali 

memberikan wawasan baru yang lebih humanis dan lebih 

sensitif gender kepada para pemuka agama, laki-laki dan 

perempuan, sehingga pada gilirannya nanti terbangun 

kesadaran di kalangan mereka akan perlunya reinterprestasi 

ajaran agama, khususnya ajaran yang berbicara tentang relasi 

gender, tidak ada jalan lain untuk keluar dari kondisi demikian 

selain melakukan pembongkaran (dekonstruksi) atas seluruh 

penafsiran agama yang memposisikan perempuan sebagai 

objek. Selanjutnya, akan terbangun penafsiran yang 

menempatkan perempuan sebagai manusia yang utuh, sebagai 

subjek yang otonom yang memiliki kebebasan memilih 

(freedom of choice) atas dasar hak- haknya yang sama dengan 

laki-laki. 

      Perjuangan untuk mencapai kesederajatan dengan 

kaum lelaki sebagaimana diajarkan Al-Qur'an masih panjang 

dan memerlukan dukungan dari semua pihak termasuk kaum 

lelaki. Bagaimanapun juga, masalah perempuan adalah 

masalah kemanusiaan, termasuk di dalamnya kaum lelaki. 

Sebagaimana disebut dalam Al-Qur'an, lelaki dan perempuan 

                                                             
       29 Siti Musdah Mulia Dkk, Keadilan Kesetaraan Gender..., 8. 
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itu saling menolong, saling memuliakan, dan saling 

melengkapi. Al-Qur'an tidak mengajarkan diskriminasi antara 

lelaki dan perempuan sebagai manusia. Di hadapan Tuhan, 

lelaki dan perempuan mempunyai derajat yang sama. Namun 

masalahnya terletak pada implementasi atau operasionalisasi 

ajaran tersebut. Sistem (termasuk system ekonomi dan 

politik), serta sikap dan perilaku individual yang menentukan 

status kaum perempuan dan ketimpangan gender tersebut, 

dalam kondisi seperti ini yang perlu dilakukan adalah 

pemberdayaan terhadap kaum perempuan serta penyadaran 

akan hak dan status mereka yang Islami. Penyadaran juga 

perlu dilakukan terhadap kaum lelaki sehingga 

pengistimewaan telah berabad-abad mereka nikmati karena 

kultur yang patriarki dapat dikurangi. Kesejajaran akan 

tercapai jika perempuan di satu sisi meningkatkan 

kemampuannya dan lelaki di sisilain mengurangi tuntutan 

akan pengistimewaan tersebut.
30

  

2. Perbedaan sex dan gender  

Istilahan gender yang bersifat atau karakter yang 

melekat pada kedua jenis kelamin yang di konstruksikan 

secara sosial budaya. Oleh sebab itu, kata gender dapat 

diartikan sebagai perbedaan peran, fungsi, status, dan 

tanggung jawab pada laki-laki dan perempuan sebagai hasil 

dari bentuk (kostruksi) sosial budaya, yang tertanam lewat 

proses sosialisasi dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Dengan demikian gender adalah hasil kesepakatan antar 

manusia dalam masyarakat yang tidak bersifat kodrati. Oleh 

sebab itu gender beragam dari satu daerah ke daerah yang 

lain, atau dari satu waktu ke waktu yang lain.
31

 

Ann Oakley, ahli sosiologi inggris merupakan orang yang 

pertama kali melakukan perbedaan antara istilah gender dan 

sex menurut Saptari dan Holzmer bahwa sex merupakan 

                                                             
        30 Lili Zakiyah Munir et. all, Memposisikan Kodrat Perempuan 

dan Perubahan dalam Perspektif Islam (Bandung: Mizan, 1999), 11-12. 
31 Alifiulahtih utaminingsih, gender dan wanita karir, (malang: tim UB Press, 

2017), 6  
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perbedaan berdasarkan ciri-ciri biologis, terutama menyangkut 

prokreasi (hamil, melahirkan, dan menyusui), sedangkan 

gender merupakan perbedaan simbolis atau sosial budaya 

yang masyarakat terapkan.  

Sejalan dengan pendapat tersebut, kantor Negara 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan (KNPP) 

mendefinisikan gender sebagai berikut yakni gender mengacu 

pada peran-peran yang dikonstruksikan dan dibebankan 

kepada perempuan dan laki-laki oleh masyarakat. Peran-peran 

ini dipelajari, berubah dari waktu ke waktu dan sangat 

bervariasi di dalam dan diantara berbagai budaya. Tidak 

seperti sex merupakan perbedaan bioligis antara laki-laki dan 

perempuan, sedangkan gender mengacu pada perilaku yang 

dipelajari dan harapan-harapan masyarakat yang dibedakan 

antara maskulinitas dan feminisme.  

Perbedaan jenis kelamin digunakan sebagai dasar 

pemberian peran sosial yang tidak hanya sekedar sebagai 

dasar pembagian kerja, tetapi juga sebagai instrumen dalam 

pengakuan atau pengingkaran sosial, ekonomi, politik, serta 

penelitian peran dan hak-hak dasar antara laki-laki dan 

perempuan.  

Dalam kitab suci Al-Qur‟an dijelaskan denga n baik 

bahwa visi pokok Al-Qur‟an diturunkan kepada umat manusia 

dimuka bumi adalah untuk membebaskan manusia (laki-laki 

dan perempuan yang dimaknai sebagai jenis kelamin sosial) 

dari berbagai bentuk deskriminasi secara seksual, Namun 

dalam Al-Qur‟anul karim tidak ditemukan kata yang semakna 

dengan penggunaan istilah gender, oleh sebab itu, apabila 

yang dimaksud gender terkait dengan perbedaan antara laki-

laki dan perempuan secara non biologis, yang meliputi ; 

perbedaan fungsi dan peran, serta relasi antar keduanya, maka 

dapat ditemukan beberapa istilah untuk menjelaskan istilah 

gender.    
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3. Relasi Gender dan Ketidakadilan Gender  

Relasi gender merupakan kondisi dimana antara laki-

laki dan perempuan didalam rumah tangga terdapat keserasian 

pola pembagian kerja yang tidak merugikan salah satu pihak. 

Relasi gender ada pada relasi keluarga antara suami dan istri 

dalam rumah tangga yang berdiri atas landasan sikap saling 

memahami, saling mengenal, saling tanggung jawab dan 

bekerjasama, serta kesetian dan keluhuran cinta demi 

kemajuan sebuah keluarga.
32

  

       Menurut perspektif gender, tujuan perkawinan akan 

tercapai apabila dalam keluarga tersebut dibangun atas dasar 

kesetaraan dan keadilan gender, dapat dilihat pada hal-hal 

berikut: 

a. Seberapa besar partisipasi dalam perumusan dan 

pengambilan keputusan atau perencanaan maupun dalam 

pelaksanaan segala kegiatan keluarga baik dalam wilayah 

dosmetik maupun publik.  

b. Seberapa besar manfaat yang diperoleh perempuan dari 

hasil pelaksanaa berbagai kegiatan baik sebagai pelaku 

maupun sebagai pemanfaat dan pengikat hasilnya 

khususnya dalam relasi keluarga. 

c. Seberapa besar akses dan kontrol serta penguasaan 

perempuan dalam berbagai sumber daya manusia maupun 

aset keluarga seperti hak waris, hak memperoleh 

pendidikan, jaminan kesehatan, hak-hak reproduksi da 

sebagainya. 

     Menyadari betapa pentingnya relasi gender dalam upaya 

meningkatkan keadilan gender dewasa ini, penanganannya 

tidak hanya melibatkan istri, tetapi lebih ditujukan kepada 

keduanya (suami-istri) yang kemudian dikenal dengan istilah 

relasi gender. Dari relasi yang berkeadilan gender, muncul 

peran-peran komunitas antara keduanya baik peran domestik 

                                                             
       32 Argyo Pemartoto, Menyibak Sensitivitas Gender dalam 

Keluarga Difabel, (Surakarta: Sebelas Maret University, 2007), 18. 
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maupun publik. Misalnya, merawat anak, mengerjakan 

pekerjaan rumah, mencari nafkah, pengambil keputusan dan 

lain-lain sebagainya.
33

 

        Mansour Fakih mengemukakan ada beberapa 

ketidakadilan gender yang terjadi di dalam kehidupan 

masyarakat, yaitu: 

a. Marginalisasi perempuan proses marginalisasi ini banyak 

yang mengakibatkan kemiskinan di dalam masyarakat dan 

negara yang menimpa laki-laki dan perempuan, yang 

disebabkan oleh berbagai kejadian seperti penggusuran, 

bencana alam atau proses eksploitasi.  

b. Perempuan pada subordinasi terjadi karena adanya anggapan 

bahwa perempuan itu irasional atau emosional sehingga 

perempuan tidak dapat tampil sebagai pemimpin. Subordinasi 

pada perempuan dapat terjadi dalam segala macam bentuk dan 

dari tempat dan waktu yang sifatnya tendisional (tidak 

tentu).
34

  

c. Stereotip pada perempuan Stereotip yang menjadi masalah 

adalah ketika stereotip tersebut dinilai merugikan dan 

menimbulkan ketidakadilan. Salah satu stereotip jenis ini 

adalah yang bersumber pada pandangan gender, dimana 

banyak sekali ketidakadilan terhadap jenis kelamin tertentu, 

umumnya perempuan yang bersumber dari penandaan yang 

diletakan pada mereka, misalnya pelebelan negatif yang 

berawal dari asumsi bahwa perempuan bersolek dapat 

memancing perhatian lawan jenisnya, maka setiap ada kasus 

kekerasan atau pelecehan seksual selalu dikaitkan dengan 

stereotip ini.  

d. Kekerasan terhadap perempuan secara umum, kekerasan 

adalah sebuah serangan atau invasi (assault) terhadap fisik 

maupun integritas mental psikologi seseorang. misalya 

beberapa tindakan yang termasuk kekerasan dalam 

                                                             
      33 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosali..., 18. 

      34 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial..., 15. 
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perempuan, kekerasan dalam bentuk pornografi, jenis kelamin 

ini termasuk kekerasan nonfisik yakni pelecehan terhadap 

kaum perempuan dimana tubuh perempuan dijadikan objek 

demi keuntungan perseorangan.
35

 

e. Beban ganda pada perempuan beban ganda terjadi karena 

adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat 

memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala 

rumah tangga. Hal ini berakibat bahwa semua pekerjaan 

domestik rumah tangga menjadi tanggungjawab kaum 

perempuan. Terlebih jika perempuan tersebut harus bekerja 

maka ia memikul beban kerja ganda.
36

 

4. Bentuk-Bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga 

     Istilah “kekerasan” dalam kamus besar bahasa Indonesia 

juga diartikan sebagai perbuatan seseorang atau kelompok 

orang yang menyebabkan cedera, luka, atau matinya orang 

lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang 

lain.
37

 kekerasan dalam rumah tangga, diatur dalam pasal 5 

UU. PKDRT yang menyatakan bahwa: ”Setiap orang dilarang 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang 

dalam ruang lingkup rumah tagganya, dengan cara: a) 

kekerasan fisik, b) kekerasan psikis, c) kekerasan seksual, 

atau, d) penelantaran rumah tangga “.
38

 

     Dari pengertian diatas, ada beberapa bentuk kekerasan 

dalam rumah tangga yang dilakukan oleh laki-laki terhadap 

perempuan atau sebagainya yaitu: 

a. Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan 

rasa sakit, jatuh sakit atau luka berat (Pasal 6). 

b. Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan 

ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

                                                             
       35 Ibid., 17-19. 

       36 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial..., 

21. 

       37 WJS. Purwodarminto, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 489. 

       38 UU.PKDRT,  5. 
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kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau 

penderitaan psikis berat pada seseorang (pasal7) 

c. Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan yang berupa 

pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hubungan 

seksual dengan cara tidak wajar dan/atau tidak disukai, 

pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk 

tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu. 

d. Kekerasan seksual meliputi (pasal 8): 

1) Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan 

terhadap orang yang menetap dalam lingkungan rumah 

tangga tersebut. 

2) Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang 

dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain 

untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu. 

e. Penelantaran dalam rumah tangga adalah seseorang yang 

menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, 

padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena 

persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan 

kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada orang 

tersebut. Selain itu, penelantaran juga suatu tindakan 

yang tidak baik jika diteruskan lagi dalam suatu rumah 

tangga. 

     Dari bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga diatas, 

pastinya ada beberpa faktor yang melatar belakangi terjadinya 

tindak kekerasan gender yaitu: faktor eksternal dan internal. 

Faktor eksternal berkaitan erat dengan kekuasaan lak-laki di 

kalangan masyarakat. Diantaranya:
39

 Pertama, Budaya 

patriakhi yang menempatkan posisi laki-laki dianggap lebih 

unggul dari pada perempuan. Dan hal ini pengaruh yang kuat 

dari tradisi atau budaya lokal tertentu yang berkembang di 

daerah Islam dan lain sebagainya. Kedua, Pemahaman agama 

                                                             
       39 Mufidah Ch et al. “Haruskah Perempuan dan Anak 

Dikorbankan? Panduan Pemula Untuk Pendamping Korban Kekerasan Terhadap 

Perempuan dan Anak”, (PT. PSG dan pilar media, 2006), 8-10. 
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yang bias gender menganggap bahwa laki-laki boleh 

menguasai perempuan dan berhak dalam bentuk apapun.
40

 

Ketiga, Labelisasi perempuan dengan kondisi fisik yang 

lemah, cendrung menjadi anggapan objek pelaku kekerasan. 

Akibat dari lebeling ini laki-laki memanfaatkan kekuatannya 

untuk melakukan kekerasan terhadap perempuan baik secara 

fisik, psikis maupun seksual. Empat, Kekuasaan dan keudukan 

bisa menjadi terjadinya kekerasan pengucilan. Hakekat 

kekuasaan kedudukan sesungguhnya merupakan kewajiban 

untuk mengatur, bertanggung jawab dan melindungi 

menghormati, pihak yang lemah, namun seringkali 

kebalikannya, dengan sarana kekuasaan kedudukan yang 

legitimate. 

     Faktor internal, penyebab faktor ini Menurut R. Langlai 

dan Pauol Levy mengatakan bahwa bentuk timbulnya 

kekerasan laki-laki terhadap perempuan dikarenakan: 

emosional, pihak ketiga, sakit mental, pecandu alkohol dan 

obat bius, penerimaan masyarakat terhadap kekerasan, 

kurangnya komunikasi, penyelewengan seks, citra diri yang 

rendah, frustasi, perubahan situasi dan kondisi.
41

 

     Dari beberapa faktor internal tersebut yang biasanya tidak 

disadari oleh suami atau istri dalam rumah tangga akan 

memicu kepada kekerasan dan hal ini banyak terjadi sampai 

kepada meja hijau demi mencari perlindungan hukum agar 

terbebas dari diskriminasi. Dampak dari hal itu juga ikatan 

perkawinan menjadi retak oleh factor-faktor tersbut yang 

menuju                     kepada perceraian. 

     Untuk memahami masalah kekerasan dalam rumah tangga, 

kita harus memahami siklus atau lingkaran kekerasan tersebut. 

Adapun siklus atau tahap-tahap tersebut sebagai berikut: tahap 

awal (konflik) tahap munculnya ketegangan, tahap kekerasa, 

dan tahap bulan madu semu. 

                                                             
       40 Farkha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasn Dalam Rumah 

Tangga (Jakarta: Lembaga Kajian Agama Dan Gender, 1999),  25-27. 
       41 Fathul Djannah, Kekerasan terhadap Istri, (Yogyakarta:LKIS, 

2003), 14-15. 
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5. Kesetaraan dan Ketidakadilan dalam Keluarga Perspektif 

Gender 

     Kesetaraan yang berkeadilan gender merupakan kondisi 

yang dinamis, dimana laki-laki dan perempuan sama-sama 

mempunyai akses, dan hak tanggung jawab bersama. 

Kesetaraan gender yang berkeadilan sesungguhnya melihat 

dari segi peran dan fungsi yang dilandasi oleh saling 

menghormati, menghargai, tolong menolong satu sama lain 

di berbagai sektor, kehidupan baik, publik maupun domestik. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui pakah laki-laki dan 

perempuan telah berkesetaraan dan berkeadilan gender untuk 

mencapai sebuah pembangunan yang berwawasan gender. 

Seberapa besar akses dan partisipasi atau keterlibatan 

perempuan terhadap peran-peran sosial dalam kehidupan baik 

dalam keluarga maupun masyarakat, politik, dan bernegara. 

Dan seberapa besar kontrol serta penguasaan perempuan 

dalam berbagai sumber daya manusia maupaun sumberdaya 

alam, hukum dan juga pengambilan keputusan untuk 

memperoleh manfaat dalam kehidupan.
42

 

     Untuk itu dalam keluarga yang berkeadilan dan 

kesetaraan gender harus mengetahui terhadap peran dan 

fungsinya antara suami istri untuk mewujudkan sebuah 

relasi yang berasaskan kesetaraan gender. pembagian peran 

yang adil dan setara antara suami istri diantaranya: 

a. Berbagai rasa suaka dan duka serta memahami peran, 

fungsi dan  kedudukan suami istri dalam kehidupan 

sosial maupun profesinya. Satu sama lain saling 

memberikan dukungan, akses, berbagi peran dalam 

konteks tertentu dan memerankan peran bersama-

sama.dalam kontek tertentu pula.
43

 

b. Memposisikan istri sekaligus sebagi ibu, teman dan 

kekasih bagi suami. Begitu pula sebaliknya menempatkan 

                                                             
       42 Mufidah Ch “Spikologi Keluarga Islam Berwawasan 

Gender”, (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 15-16. 

       43 Ibid.,138-139. 
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suami sebagai ayah, teman dan kekasih yang sama-sama 

membutuhkan perhatian kasih sayang, pelindung, 

motivasi, dan sumbangan saran-saran. Satu sama lain 

pasangan suami istri memiliki tanggung jawab untuk 

memperdayakan dalam kehidupan sosial, intelektual, dan 

spritual.
44

 

c. Menjadikan pasangan sebagai teman diskusi 

(musyawarah) dalam proses pengabilan keputusan. Proses 

pengambilan keputusan dalam keluarga menjadi suatu 

yang sifatnya urgen dan berat ketika hanya dibebankan 

pada satu pihak. Konsep keluarga yang berkesetaraan 

dan berkeadilan gender menggunakan asas 

kebersamaan dalam proses pengambilan keputusan. 

Sehingga masing-masing suami istri tidak berat karena 

keputusaan yang diambil melaluai makanisme 

musyawarah mufakat bersama.
45

 

6. Relasi Suami Istri yang Ideal dalam Rumah Tangga 

Perspektif Gender 

 Selain menjalankan hak dan tanggung jawab suami 

istri, terdapat beberapa hal yang harus mencerminakan 

relasi suami istri dalam Islam yang ideal diantaranya: 

a. Saling menerima keadaan atau kondisi pasangan apa 

adanya serta saling  memperdayakan untuk peningkatan 

kualitas pasangan. 

     Setiap individu manusia tentunya memiliki potensi 

atau kelebihan dan kekurangan. Kekurangan pada diri 

seseorang inilah yang seharunya dapat diterima dengan 

ihklas oleh setiap pasangan baik suami maupun istri 

dalam kehidupan rumah tangga, karena Allah 

tidak mungkin menciptakan seseorang tanpa adanya 

kebaikan dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT surat an-Nisa ayat 16 sebagai berikut: 

                                                             
       44 Ibid.,139. 

       45 Ibid., 139-140. 
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   Artinya :  “dan terhadap dua orang yang melakukan 

perbutan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 

kepada keduanya. Jika keduanya tobat dan memperbaiki 

diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya, Allah Maha 

Pemberi tobat, Maha Penyayang”(Q.S, an-Nisa (4): 16)
 46 

 

     Ketika pasangannnya dalam kondisi lemah atau sedang 

dalam  situasi yang memerlukan pertolongan, maka sudah 

tentu menjadi kewajiban pasangannya untuk saling 

melengkapi kekerungan dan membantu.
47

 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 187 

sebagai berikut: 

                      

                    

                 

                           

                  

                   

                     

             

                                                             
46 Departemen Agama RI, Alqur’an Dan Terjemahanya, (Jakarta : Proyek 

Pengadaan Kitab Suci Al Qur‟an, 1992), h  

       47 Ibid., 187. 
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Artinya : “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa 

bercampur dengan istrimu. Mereka adalah pakaian 

bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu 

sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan 

kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 

yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 

hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan 

benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 

puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan kamu 

campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. 

Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa”(Q.S, Al-

Baqarah (2): 187) 

 

b. Mengembangkan sikap amanah dan menegakkan 

kejujuran. 

     Sebagaimana dalam Q.S an-Nisa ayat 21 disebutkan 

bahwa pernikahan merupakan merupakan perjanjian yang 

kuat (mīshaqan ghalidza) antara suami istri: 

                  

          

Artinya : “Dan bagaimana kamu akan mengambilnya 

kembali, padahal kamu telah bergaul satu sama lain 

(sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah 

mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari 

kamu”(Q.S, an-Nisa (4):21) 

 

     Ayat diatas merupakan perjanjian yang kuat (mishaqan 

ghalidza)                      bukan hanya sekedar perjanjian yang bersifat 

keperdataan biasa, tetapi disaksikan oleh Allah SWT. 

Maka dari itu pernikahan juga sebagai pasangan ketika 

suka maupun duka, pernikahan merupakan perjanjian saat 

ijab dan qabul disaksikan oleh kedua orang tua dan 
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keluarga  serta disaksikan juga oleh Allah SWT karena 

pernikahan adalah sebuah amanah dari Allah SWT dengan 

rasa penuh tangguang jawab. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT Surat an-Nisa ayat 38 sebagai berikut: 

                     

                       

   Artinya :  ”Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan 

hartanya karena ria dan kepada orang lain (ingin dilihat 

dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman kepada 

Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa menjadikan 

setan sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) 

adalah teman yang sangat jahat”(Q.S, an-Nisa (4):38)
. 

 

c. Saling memahami perbedaan pendapat dan pilihan peran. 

     Peran suami pada wilayah publik dan istri di wilayah 

domestik bukan merupakan hal yang mutlak, sehingga istri 

juga dapat membantu  memenuhi kebutuhan keluarga 

dengan berkarir di luar rumah yang tentunya atas izin 

suami. Pemilihan peran-peran atas kesadaran gender yang 

berbentuk melalui konstruksi sosial yang memerlukan 

adaptasi dan berkomunikasi antara suami istri. Ketika 

peran-peran ini dapat dikompromikan satu sama lain, maka 

akan menghindarai beban ganda pada salah satu pihak dan 

juga diskriminasi gender yang merugikan keduanya.
48

 

Sehingga mereka mempuyai tujuan untuk saling 

memahami satu sama lain. seperti peran yang bersifat 

kodratilah yang tidak bisa mungkin saling berbagi atau 

dipertukarkan perannya, yakni haid, hamil, menyisui, nifas. 

Seperti fiman Allah SWT, Q.S Al-Hujurat ayat 13 yang 

berbunyi : 

                                                             
       48 Ibid.,185. 
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 Artinya: "Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. 

Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti.".(Q.S. Al-Hujurat ayat 13).  

 

 Dari ayat di atas di mulailah langkah kesalingan di 

antara mereka. Kesalingan merupakan kajian kesetaraan 

dan perjuangan hak bagi laki-laki maupun perempuan 

sehingga bisa menciptakan keharmonisan dalam 

keluarga.
49

 

d. Menghargai segala masalah secara bersama. 

     Dalam rumah tangga ketika muncul permasalahaan 

amanah Allah SWT harus dijalankan yaitu rasa tanggung 

jawab. Spesifiknya yang harus dilakukan adalah diskusi, 

musyawarah. Dalam keluarga proses mengambil keputusan 

idealnya suami istri berada pada posisi yang setara. Setiap 

anggota keluarga diperkenankan mengeluarkan 

argumentasi ataupun solusi terkait masalah yang 

dihadapi, karena masalah yang terjadi dalam rumah 

tangga bukan merupakan masalah satu pihak, namun telah 

menjadi masalah bersama harus menajadi tanggung jawab 

bersama. Posisi kesetaraan suami istri dalam rumah tangga 

ini kemudian oleh Scanzoni dikatagorikan sebagai pola 

                                                             
49 .M.Bintang Fadhlurrahman, Naqiyah Mukhtar, Shofia Nur „Aini, Hikmatul 

Siti Masitoh, Kajian kesalingan : Emansipasi laki-laki dan perempuan di ranah publik 
pada Era kontemporer dalam perspektif Al-Qur‟an, vol 2, Nomor 1 (April 2022):133-

148, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra. 
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perkawinan equal patner, dimana tidak ada posisi yang 

lebih tinggi atau ranah antara suami istri.
50

 

e. Menghindari timbulnya permasalahan yang berujung 

kepada KDRT. 

     kekerasan dalam rumah tangga tidak mudah terjadi jika 

dalam rumah tangga dibangun atas dasar kesetaraan dan 

keadilan gender, dimana suami istri yang baik mampu 

memposisikan pasangnnya sebagai teman dan bagian 

dari dirinya  sendiri. Saling menjaga kesabaran.
51

 

f. Tidak segan melakukan saling memberi maaf. 

     Bersikap memaafkan kepada pasangannya. Hal ini 

merupakan perbuatan yang bijak dalam menyikapi 

perbuatan nusyuz, baik itu yang dilakukan oleh laki-laki 

atau perempuan dari perbuatan kekhilafan dan kesalaha.
52

 

sesuai dengan firman Allah SWT surat ali-Imran ayat 134 

sebagai berikut: 

                   

                     

    Artinya : ”(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan 

Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan”(Q.S, ali-

Imran (32):134) 

 

g. Selalu mengajak melakukan hal-hal yang positif. 

     Dalam Al-Quran surat al-Hujurat ayat 11 Allah SWT 

malah cantumkan secara gamblang bahwa tidak boleh 

seorang Muslim berkata buruk terhadap Muslim lainnya. 

                                                             
       50 T.O. Ihromi, “Bunga Rampai Sosiolagi Kelurga” (Yayasan 

Obor Indonesia: Jakarta, 2004),  104. 
       51 Mufidah Ch “Spikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender”...,170. 

       52 Ibid., 215. 
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Dalam konteks ini adalah mengolok-olok atau menghina 

sodara muslim lainnya.
53

 

                       

                             

                     

                     

Artinya : ”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh 

jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 

lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-

olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 

janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak 

bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 

zalim”(Q.S, al-Hujurat:11) 

 

     Dari beberapa prinsip diatas menunjukkan bahwa Islam 

menekankan kepada manusia terutama suami istri dalam 

rumah tangga untuk dapat mengaktualisasikan dan 

mendedikasikan diri untuk pembangunan keluarga 

dilakukan oleh laki-laki atau perempuan dari perbuatan 

kekhilafan dan ideal, harmonis, saling menghormati, sesuai 

peran dan fungsinya. Sehingga menemukan prinsip 

keadilan dan kesetaraan gender berlandaskan pada prinsip-

prinsip ajaran Islam, bukan bentuk sistem marginalisai, 

subordinat, stereotype dan violence terhadap perempuan 

                                                             
       53 M. Ali, Hasan, “Pedoman Hidup Beragama Dalam Islam” 

(Jakarta: Prenaada Media Grup, 2006),     160. 
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yang dibentuk oleh kultur sosial budaya yang 

diciptakannya. 

 

B. Keharmonisan Keluarga  

1. Pengertian Keluarga 

keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari Ibu, Bapak, 

dengan anak-anaknya, atau orang yang seisi rumah yang 

menjadi tanggunganya. Keluarga batih biasanya disebut 

keluarga inti, yaitu keluarga yang terdiri atas Suami, Istri, 

(Suami Atau Istri) dan anak.
54

 

Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara 

individu dan grup dan merupakan kelompok sosial yang 

pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. Dan 

keluargalah tentu yang pertama menjadi tempat untuk 

mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak.
55

 Keluarga 

merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan Allah, 

bagi kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah.
56

 

Berdasarkan dari beberapa teori yang telah di paparkan 

diatas, mengenai pengertian keluarga bahwa keluarga 

merupakan hubungan dua orang yang sah secara hukum dan 

melahirkan keturunan dapat juga karena adanya hubungan 

sedarah dengan yang lain sehingga terbentuk kelompok kecil. 

Keharmonisan dapat diartikan serasi, selaras, dan 

seimbang. Keharmonisan sepadan dengan kata serasi, 

keserasian berasal dari seras, dengan kata dasarnya adalah rasi 

yang artinya cocok, sesuai atau benar. Keserasian identik 

dengan keindahan. Indah menurut shaftes bury adalah yang 

memiliki proposi yang harmonis. Karena yang memiliki 

                                                             
54 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah Dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah, (Yogyakarta : Ombak, 2013), 101. 
55 Abu Ahmad, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 108. 
56 Ali Yusuf As- Subkki, Fiqh Keluarga,(Jakarta: Amzah, 2012), 23. 
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proposi yang harmonis itu nyata, maka keindahan dapat 

disamakan dengan kebaikan.
57

 

Keharmonisan keluarga juga dapat diartikan keserasian, 

kecocokan, atau keselarasan antar anggota keluarga yamg 

terdiri dari bapak, anak, ibu. Keluarga yang harmonis dapat 

tercipta kalau kebahagian salah satu anggota berkaitan dengan 

kebahagian-kebahagian anggota-anggota keluarga yang 

lainya. Secara psikologi terdapat dalam dua hal yakni sebagai 

berikut : 

a. Tercapainya keinginan-keinginan, cita-cita dan 

harapan-harapan dari semua orang. 

b. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi 

masing-masing maupun antar pribadi. 

Keluarga harmonis ialah apabila dalam seluruh anggota 

keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya 

rasa ketengangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh 

keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi 

diri) yang meliputi aspek fisik, emosi, sosial, dan mental. Dan 

sebaliknya keluarga yang tidak bahagia ialah keluarga yang 

apabila dalam keluarganya ada salah satu atau beberapa 

anggota keluarganya yang meliputi ketegangan, kekecewaan, 

dan tidak pernah merasa puas dengan keadaan dan keberadaan 

dirinya terganggu dan terhambat. 

Menurut hurlock keluarga bahagia ialah suami istri yang 

memperoleh kebahagiaan bersama dan membuahkan 

keputusan yang diperoleh dari peran yang mereka mainkan 

bersama, mempunyai cinta yang matang dan mantap satu 

sama yang lainya, dan dapat melakukan penyesuaian sesuai 

dengan baik, serta dapat menerima peran sebagai orang tua.
58

 

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa keharmonisan 

merupakan suatu hal yang serasi, selaras, seimbang, dan 

                                                             
57  Asrizal, Kafa’ah Bingkai Keharmonisan Rumah Tangga, (Yogyakarta: 

Lembaga Ladang Kata, 2015), 46. 
58 Hurlock, EB, psikologi perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1999), 299. 
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saling menghormati, saling menolong dan saling menyayangi. 

Kerharmonisan berasal dari kata harmonis yang artinya 

kecocokan atau keserasian.  

Sementara fungsi keluarga, ada banyak fungsinya yang 

bisa ditemukan diantaranya  

a. Sebagai penerus keturunan, hal ini karena 

keberadaan wanita dan pria merupakan bagian 

dari kelangsungan hidup manusia itu sendiri, dari 

generasi ke generasi. 

b. Fungsi keluarga adalah sarana untuk 

mensosialisasikan tentang makna hidup, mendidik 

anak-anak menjadi anak yang dapat di andalkan, 

di dalamnya pula akan di tanamkan nilai-nilai 

saling menolong, melindungi dan merawat orang 

tua ketika mereka sudah tua rentan. 

c. Fungsi keluarga adalah sebagai kontrol sosial di 

masyarakat.
59

 

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk 

membangun rumah tangga yang tentram, bahagia, dan 

sejahtera, diliputi oleh cinta kasih dan kasih sayang 

sebagaimana terdapat dalam surat Ar-Ruum (30) ayat 21 

                        

                  

      

Artinya :“dan diantara kamu tanda-tanya kekuasaan-Nya 

ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cendrung dan merasa tentram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

                                                             
59 Abdul Qodir Zaelani, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Al-Qur‟an, Vol. 2, 

No. 2 (2021), 39, Http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ElIzdiwaj 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ElIzdiwaj
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.60 

 

Menurut gunarsa menjelaskan bahwa keluarga 

harmonis adalah jika seluruh anggota keluarga merasa 

bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, 

kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan 

keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental, 

emosi, dan sosial.
61

 

Berdasarkan dari beberapa teori yang telah 

dipaparkan diatas, mengenai pengertian keharmonisan 

keluarga bahwa dalam rumah tangga keserasian dan 

keselarasan perlu dijaga untuk mendapat suatu rumah 

tangga yang harmonis. Dalam hidup berkeluarga 

hendaknya diantaranya anggota-anggotanya saling 

mencintai, saling membantu, saling menyayangi dan 

menghormati satu sama yang lainnya. 

2. Pengertian Harmonis  

Keharmonisan secara terminologi berasal dari kata 

harmonis yang berati serasi, selaras. Titik berat dari 

keharmonisan adalah keadaan selaras atau serasi. 

Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan 

keserasian dalam kehidupan berubah tangga. Keluarga 

sangat perlu menjaga kedua hal tersebut untuk mencapai 

keharmonisan.
62

 

Rumah tangga yang bahagia dan harmonis ialah 

idaman bagi setiap mukmin. Rosulullah SAW telah 

memberi teladan kepada kita mengenai cara membina 

keharmonisan rumah tangga sungguh pada diri rosulullah 

                                                             
60 Q.S. Ar-Ruum (30): 21. 
61  Reni Pratiwi Nurhiyanti Dan Elisabeth Christiana, “Pengaruh Tingakat 

Keramonisan Keluarga Dengan Motivasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Jenis 

Kelamin Siswa Di SMA” Dalam Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling, (Surabaya 

: 2013), 259. 
62 Tim Penyusun Kamus, 1989, Kamu Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan).  
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itu terdapat teladan yang baik, dan seorang suami harus 

menyadari bahwa rumahnya itu ada pahlawan dibalik 

layar, pembawa ketenangan, kesejukan, kedaimaian yaksi 

terhadap istrinya. 

Pandai-pandailah merawat istri oleh karena itu, 

seorang suami harus pandai memelihara dan menjaga 

istrinya secara lahir batin, Sehingga dapat menjadi istri 

yang ideal, ibu dalam rumah yang baik dan 

bertanggungjawab.  

Keharmonisan itu sangat ditentukan dengan kerja 

sama yang baik antara suami dan istri dalam menciptakan 

suasana yang kondusif, hangat dan tidak membosankan. 

Nabi Muhammad yang paling sempurnan akhlaknya dan 

paling tinggi derajatnya telah memberikan sebuah contoh 

yang luar biasa berharganya untuk kita ikuti dalam hal 

berlaku baik kepada isteri dan rendah hati, serta dalam hal 

mengetahui keinginan dan kecemburuan wanita. Beliau 

menempatkan mereka pada kedudukan yang di idam-

idamkan oleh seluruh kaum hawa yaitu menjadi seorang 

istri yang memiliki kedudukan terhormat disamping 

suaminya. Sesuai dengan hadist berikut : 

وَعَنْ عَبْدِاللَّوِ بْنِ زَمْعَةَ رَضِى اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْل اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 
"  وَسَلَّمَ : لَايََْلِدْ اَحَدكُُمْ امَْرَ أتَوَُ جَلْدَ الْعَبْدِ "رَوَاهُ الْبُخَارىُِّ

“Dari abdullah bin zam‟ah ra,. Ia berkata : rosulullah 

SAW. Bersabda : janganlah salah seorang dari kamu 

mencambuk istrimu sebagimana mencambuk hamba.” 

(H.R Bukhori).
63

 

 

Dalam hadist tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa boleh mukul istri dengan pukulan yang ringan 

untuk memberi pelajaran jika memang terpaksa. Namun 

                                                             
63 Dikutip Dari Buku Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedia Tematis Ayat 

Al-Qur’an  Dan Hadist Jilid 7, (Jakarta: Widya Cahaya, 2009), 128. (H.R 

Bukhori/Bulughul Maram : 1101). 
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yang terbaik ialah tidak memukul sama sekali, sebab itu 

bukan termasuk budi pekerti yang mulia. Itu merupakan 

salah satu kunci keharmonisan rosulullah SAW. Untuk 

menciptakan suasana yang aman dan damai di dalam 

keluarganya.  

Ada beberapa pengertian keharmonisan atau harmonis 

menurut para tokoh-tokoh. Menurut drajat, ia berpendapat 

bahwa keluarga yang harmonis ialah pasangan suami istri 

yang saling menghormati, saling menerima, saling 

menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai 

dan menyayangi satu sama lain.
64

 

Menurut gunarsa, keluarga bahagia ialah apabila 

seruh anggota keluarga besar merasa bahagia yang 

ditandai dengan berkurangnya rasa ketenggan, 

kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan 

keberadaan dirinya, yang meliput sebagia berikut, aspek 

fisik, aspek mental, aspek emosi dan sosial. Sedangkan 

dlori berpendapat keharmonisan keluarga adalah bentuk 

hubungan yang di penuhi oleh cinta dari kasih, karena 

kedua hal tersebut ialah tali pengikat keharmonisan.
65

 

Menurut arifin ilham keluarga sakinah ialah keluarga 

yang para penghuninya senantiasa mengingat Allah SWT, 

baik dalam keadaan senang maupun dalam keadaan susah. 

Rumah keluarga sakinah didalamnya selalu dihiasi dengan 

aktifitas ibadag kepada Allah SWT, yang meliputi ibadah 

sholat, membaca al-Qur‟an, dzikir, dan beribadah yang 

lainya. Tidak ada hanya itu seluruh penghuni rumah juga 

harus slalu menebarkan kesejukan, mengcapai ketenangan 

dan kebahagian.
66

  

                                                             
64 Drajat,  Zakiyah, Ketenangan Dan Kebagian Keluarga, (Jakarta: Bualan 

Bintang, 1975), 9 
65  Gunarsa, Singgih D Dan Yulia Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis Anak 
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Menurut qaini bahwa keluarga harmonis ialah 

keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, 

dan kelangsungan generasi masyarkat, belah kasih dan 

pengorbanan, saling melengkapi, dan menyempurkan, 

serta saling membantu dan bekerja sama dalam segala hal. 

Mawadah warohmah ialah sebutan lain dalam Islam yang 

merupakan kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih. 

Maksudnya ialah keluarga yang tetap menjaga perasaan 

cinta, baik cinta terhadap pasangan suami maupun istri, 

cinta terhadap anak dan cinta terhadap pekerjaan. 

Pendapat ini berjalan sejalan dengan firman Allah SWT, 

dalam al-Qur‟an ar-Rum ayat 21 yang berbunyi  

“dan diantara tanda-tanda kekuasaanya ialah ia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.67 

Maksud dari ayat diatas adalah diantara tanda-tanda 

kebesaranya, Allah SWT, menciptakan dari jiwa yang 

satu yaitu adam dan hawa, keturunan yang satu sehingga 

jadilah pasangan yang banyak karena atas dasar rasa kasih 

sayang yang Allah SWT, berikan kepada setiap pasangan. 

Jadi keharmonisan keluarga yaitu keserasian dan 

kecocokan serta keselarasan hidup antar keluarga yang 

terdiri dari ibu, bapak, dan anak. Islam membangun 

rumah tangga yang harmonis dengan asas yang kuat dan 

kokoh. Jika perhiasan dilangit adalah bintang-bintang 

maka perhiasan sebuah masyarakat adalah rumah tangga. 

Dari keluargalah kenikmatan abadi yang diperoleh 

manusia. Sebaliknya dari keluarga pula penderitaan yang 
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berkepanjangan yang tiada henti yang diberikan oleh 

Allah swt.
68

 

Sebuah rumah tangga dalam Islam sangatlah kokoh 

karena di dukung oleh tata aturan yang sangat kuat. Islam 

menangungi aturan tersebut dengan pagar pembatas yang 

dinamai takafu‟ (derajat atau serasi), dengan maksud 

antara suami dan istri harus sederajat atau (sekufu) sesuai 

atu paling tidak mendekati dari segi usia, tingkat sosial, 

budaya dan ekonomi. Apabila beberapa aspek tersebut 

dapat di sejajarkan, maka diharapkan akan mampu 

mendukung kekalnya hubungan dan keharmonisan sebuah 

keluarga. 

3. Bentuk-Bentuk Keluarga 

Keluarga ideal terdiri dari sistem keluarga, struktur 

keluarga, dan bentuk-bentuk keluarga. Apabila ketiga hal 

itu dapat terbentuk dengan baik maka suatu keluarga 

dapat dikatakan keluarga ideal. Dan berikut adalah 

penjabaran mengenai bentuk bentuk keluarga. 

Keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

diantaranya : 

a. Keluarga inti, yang terdiri dari bapak, ibu, dan 

anak-anak, atau hanya ibu atau bapak atau nenek, 

atau kakek. 

b. Keluarga inti terbatas, yang terdiri dari ayah dan 

anak-anaknya atau ibu dan anak-anaknya. 

c. Keluarga luas, (extended family), yang cukup 

banyak ragamnya seperti rumah tangga, nenek 

yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau 

nenek dengan cucu yang sudah menikah, 
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sehingga istri dan anak-anaknya hidup 

menumpang saja.
69

 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa dalam 

keluarga terdapat tiga bentuk keluarga yaitu keluarga inti, 

keluarga inti terbatas, dan keluarga luas. Dimana dari 

ketiga bentuk-bntuk keluarga tersebut akan terjalin 

keharmonisan dalam keluarga, apabila setiap anggota 

keluarga saling menghormati antara anggota yang satu 

dengan yang lainya. 

4. Syarat- syarat keluarga harmonis  

Dalam keluarga yang harmonis tentu terdapat syarat-

syarat yang semakin memperjelas apakah sebuah keluarga 

sudah memenuhi sebuah persyaratan sebagai keluarga 

yang harmonis atau bahkan sama sekali belum dapat 

dikatakan sebagai keluarga yang harmonis. Zakia daradjat 

menjelaskan beberapa persyaratan dalam mencapai 

keluarga yang harmonis, adapun syarat tersebut ialah :  

a. Saling mengerti antara suami dan istri dalam hal 

mengerti dalam latar belakang pribadinya. 

Maksudnya ialah mengetahui secara mendalam 

kepribadian baik sifat, tingkah laku, sikap dan 

lainya. Selai itu utamakanlah terlebih dahulu untuk 

mengerti diri sendiri, memahami masa lalu kita, 

kelebihan juga kekurangan kita dan tidak menilai 

orang secara sepihak. Saling menghargai. 

Penghargaan sesungguhnya ialah sikap jiwa rendah 

hati terhadap yang lain. Perlu kita ketahui bahwa 

setiap orang perlu dihargai.  

b. Saling mempercayai. Rasa percaya antara suami dan 

istri harus dijadikan sebagai pondasi utama dalam 

sebuah keluarga, terutama yang berhubungan 

dengan akhlak. Keterbukaan komunikasi antara 
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anggota keluarga sangat di perlukan agar tidak ada 

lagi masalah yang disembunyikan. Untuk menjamin 

rasa saling percaya tersebut henyak di perhatikan di 

bawah ini : 

1) Percaya pada dirinya, hal ini menunjukan 

dengang sikap, ucapan dan tindakan secara 

wajar tanpa berlebihan. 

2) Percaya akan kemampuanya, baik dalam 

mengendalikan rumah tangga, mengatur 

perekonomian keluarga, dalam hal ini 

mendidik anak maupun dalam hubungan di 

dalam masyarakat.  

c. Saling mencintai satu sama lain. Syarat ini 

merupakan tongkat utama dalam menjalankan 

kehidupan keluarga. Yang mencakup hal-hal di 

bawah ini : 

1) Besikaplah lemah lembut dalam berbicara  

2) Menujukan perhatian pada pasangan, 

terhadap pribadinya dan juga keluarganya 

3) Bijaksana dalam bersikap 

4) Menjauhi sikap egois.  

5) Tidak mudah tersinggung atau sakit hati, 

menjadi pasangan yang bersikap baik dan 

tidak mudah berfikir negatif atas segala 

ucapan yang mungkin sedikit tidak baik 

saat di dengar atau diucapkan.  

6) Menentramkan batin diri sendiri, karena 

bagaimana mungkin menentramkan batin 

seseorang apabila batin seseorang itu 

sendiri tidak tentram dan damai, orang 

yang disekitarnya pun tidak akan merasa 

nyaman.  
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7) Tunjukan rasa cinta kasih. Dalam hal ini 

dapat dilakukan melalui tindakan, ucapan, 

perbuat terhadap pasangan.
70

  

5. Hak dan kewajiban Suami Istri dalam Undang-

Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

Hak dan kewajiban suami istri dalam Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 1994 terdapat dalam bab VI pasal 30-34. 

Dalam pasal 30 disebutkan : “suami istri memikul 

kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 

yang menjadi sendiri dasar dari susunan masyarakat.  

Dalam pasal 31 dijelaskan pula mengenai hak dan 

kewajiban suami istri, yaitu :  

a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan 

baik dan kedudukan suami dalam kehidupan 

rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 

masyarakat. 

b. Masing-masing pihak berhak melakukan 

perbuatan hukum  

c. Suami adalah kepala keluarga dan istri bu rumah 

tangga  

Dalam pasal 32 menjanyatakan :  

a. Suami istri harus mempunyai kediaman yang 

tetap  

b. Rumah tempat kediaman yang dimaksud 

dalam ayat (1) pasal ini ditentukan oleh suami 

istri bersama. 

Pasal 33 menyatakan : “suami istri wajib saling 

mencintai, menghormati, setia, dan memberi bantuan lahir 

dan batin yang satu kepada yang lain. Sedangkan pasala 

34 menyatakan sebagai berikut : 
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a. Suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampunya  

b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga 

sebaik-baiknya  

c. Jika suami istri melalaikan kewajibannya 

masing-masing dapat mengajukan gugatan 

kepada pengadilan. 

Dalam kompilasi hukum islam hak dan kewajiban 

suami istri terdapat dalam pasal berikut ini : 

Pasal 77 yang berisi pasal-pasal yang terdapat dalam 

UU No. 1 1974 pasal 30-34, Pasal 78 berisi tentang 

kedudukan suami istri yaitu :  

a. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri ibu 

rumah tangga  

b. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak 

dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga 

dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat  

c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan 

perbuatan hukum  

Pasal 80 yaitu tentang kewajiban suami yaitu : 

a. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah 

tangganya, tetapi mengenai hal-hal urusan rumah 

tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami 

istri. 

b. Suami wajib melindungi istrinya dan membrikan 

segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

dengan kemampuanya. 

c. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada 

istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan 

yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan 

bangsa 
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d. Sesuai dengan penghasilanya, suami menanggung : 

nafkah, kiswah, tempat tinggal, biaya rumah tangga, 

biaya perawatan, biaya pengobatan istri dan anak dan 

biaya pendidikan bagi anak. 

Hak dan kewajiban suami istri menurut UU No. 1 

1974 dan peraturan pemerintahan No. 9 tahun 1975 juga 

kompilasi hukum islam (KHI) sudah sangat lengkap. Hak 

istri adalah kewajiban suami, sebaliknya hak suami 

merupakan kewajiban istri.  

Dalam Hukum Islam pun tidak berbeda, kewajiban 

suami adalah pemimpin keluarga. Dengan demikian istri 

harus mengabdi kepada suami yang membimbingnya ke 

jalan kebijakan dan ketakwa. Hak dan kewajiban ini ada 3 

macam yaitu : 

a. Hak istri atas suami  

b. Hak suami atas istri  

c. Hak bersama  

Masing-masing suami istri jika menjalankan 

kewajibanya dan memerhatikan tanggung jawabnya akan 

mewujudkan ketentraman dan ketenangan hati sehingga 

suami istri mendapat kebahagiaan yang sempurna.
71

 

6. Aspek-Aspek Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan keluarga berkaitan erat dengan 

suasanan hubungan perkawinan yang bahagia dan serasi 

serta harmonis. Keharmonisan keluarga tersebut 

mempunyai beberapa aspek sebagai suatu pegangan 

hubungan perkawinan bahagia adalah  

a. Menjalin komunikasi yang baik  

b. Menganggumi dan menghargai pasangan 

c. Mempunyai interaksi yang baik antara anggota 

keluarga  
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d. Memiliki spritualitas dan nilai-nilai umum dalam 

keluarga 

e. Membina hubungan kehangatan  

f. Tidak egois satu sama lain 

g. Memiliki kejujuran, kepercayaan dan kesetiaan 

h. Memiliki kemampuan beradaptasi, fleksibel, dan 

toleransi.
72

 

Aspek dalam keluarg yang harmonis yaitu keluarga yang 

rukun, bahagia, tertib dan disiplin, saling menghargai, 

penuh pemaaf, tolong menolong dalam kebaikan, 

memiliki etos kerja yang baik, bertetangga yang baik dan 

saling menghormati, tat mengerjakan ibadah, berbakti 

kepada yang lebih tua, dan mencintai ilmu pengetahuan 

serta bertaqwa kepada Allah SWT.
73

  

Dari kedua teori diatas indikator yang berhubungan 

erat kaitanya dengan keharmonisan keluarga adalah 

rukun, bahagia, disiplin, dan saling menghargai, penuh 

pemaaf, tolong menolong dalam kebaikan, memiliki etos 

kerja yang baik dan saling menghormati, taat kepada 

Allah SWT, dan berbakti kepada yang lebih tua. 

7. Faktor-Faktor Penyebab Keharmonisan Keluarga 

Membangun sebuah keluarga yang harmonis adalah 

tugas yang paling penting dalam hidup berkeluarga dan 

memunculkan berbagai permasalahan yang harus dihadapi 

keluarga. Untuk itu keluarga yang harmonis sangat 

ditentukan oleh beberapa faktor. 

Terdapat beberapa faktor penyebab keharmonisan 

keluarga, yaitu : 

a. Faktor Komunikasi interpersonal, tanpa adanya 

komunikasi, kemungkinan besar dapat 

memyebabkan terjadinya kesalahpahaman 
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b. Faktor Tingkat ekonomi keluarga, apabila berada 

pada taraf yang sangat rendah, taraf ekonomi 

dapat menyebabkan konflik dalam keluarga. 

c. Faktor Sikap otang tua, akan berpengaruh dalam 

hubungan orang tua dengan anak-anaknya 

d. Faktor Ukuran keluarga, keluarga dengan ukuran 

kecil, memungkinkan kedekatan hubungan antar 

orang tua dengan anaknya.
74

 

e. Faktor kesejahteraan jiwa 

Rendahnya pertengkaran dirumah, saling 

mengasihi dan saling membutuhkan serta tolong 

menolong antara sesama anggota keluarga, 

kepuasaan dan pelajaran masing-masing adalah 

indikator dari adanya jiwa yang sehat, bahagia, 

dan sejahtera. 

f. Faktor kesehatan fisik 

Terdapat anggota keluarga yang sakit banyaknya 

pengeluaran untuk berobat kedokter, obat-

obatanya dan rumash sakit, akan mengurangi atau 

terhambat tercapainya kesejahteraan keluarga. 

g. Faktor perimbangan antara pengeluaran uang dan 

penghasilan keluarga kurang mampunya keluarga 

yang bersangkutan merencanakan hidupnya 

sehingga pengeluaranpun tidak terencana.
75

 

Berdasarkan uraian teori diatas bahwasanya 

penyebab dari keluarga harmonis adalah adanya 

saling menghormati, menghargai, diantara anggota 

keluarga, saling menyayangi, terjaganya kesehatan 
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jasmani dan rohaninya serta perekonomian yang 

sudah matang. 

8. Keluarga Sakinah, Mawadah, Wa Rahmah 

Sakinah ialah sebagai keadaan yang tetap tenang 

meskipun menghadapi banyak rintangan dan ujian 

kehidupan. Mawadah menurut Quraish Shihab bermakna 

bahwa orang yang memiliki cinta dihatinya akan lapang 

dada, penuh harapan, dan jiwanya akan selalu brusaha 

menjauhkan diri dari keinginan buruk atau jahat. Akan 

menjaga cinta dikala senang maupun susah. Rahmah 

bermakna keadaan jiwa yang dipenuhi dengan kasih 

sayang, akan memberikan kebaikan, kekuatan, dan 

kebahagiaan bagi orang lain dengan cara yang lembut dan 

penuh kesabaran. 

Keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah ialah 

keluarga yang mampu menjaga kedamaian dan memiliki 

cinta dan kasih sayang. Unsur cinta dan kasih sayang 

harus ada untuk saling membahagiakan. Kebahagiaan 

akan terasa pincang jika hanya memiliki salah satunya. 

Ciri-ciri keluarga sakinah : 

a. Berdiri diatas fondasi yang kokoh  

b. Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan 

c. Menaati ajaran agama 

d. Saling mencintai dan menyayangi  

e. Saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan  

f. Saling membrikan yang terbaik untuk pasangan  

g. Musyawarah menyelesaikan permasalahan 

h. Membagi peran secara keadilan  

i. Kompak dalam mendidik anak-anak 

j. Berkonstribusi untuk kebaikan masyarakat, bangs, 

dan negara 
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